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ABSTRAK 
Alvian Satriavi. (143111022). Hubungan Persepsi Mengenai Program Khusus  
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di MTsN Surakarta II Tahun Ajaran 
2018/2019. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah. 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Adrian, M.Pd 
Kata Kunci : Persepsi, Program Khusus, Motivasi Belajar 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya persepsi siswa mengenai 
program khusus di MTsN Surakarta II dan kurangnya motivasi belajar pada siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui persepsi siswa mengenai program 
khusus di MTsN Surakarta II, 2) mengetahui motivasi belajar siswa di MTsN 
Surakarta II, 3) mengetahui adanya hubungan persepsi mengenai program khusus 
dengan motivasi belajar siswa di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2018/2019.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang ini dilakukan di MTs 
Negeri Surakarta II. Populasi dalam penelitian ini adalah 122 siswa-siswi kelas 
VIII di MTs N Surakarta II, sedangkan sampel penelitian ini adalah 92. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling. Pengumpulan data menggunakan angket. Uji coba instrumen validitas 
menggunakan korelasi Product Moment. Teknik reliabilitas menggunakan 
koefisien alpha. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment, sebelum dilakukan uji analisis maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dengan cara uji Kolmogrov-Smirnov. 
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: 1) persepsi mengenai 
program khusus pada siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2018/2019 diperoleh rata-rata 124,7. 2) motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN 
Surakarta II tahun ajaran 2018/2019 diperoleh rata-rata 122,30 3) terdapat 
hubungan signifikan persepsi mengenai program khusus dengan motivasi belajar 
siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2018/2019. Hal ini 
ditunjukkan hasil uji hipotesisi korelasi Pearson Product Moment menghasilkan 
nilai  rXY sebesar 0,535 kemudian disbanding dengan rtabel 0,205 pada taraf 
signifikansi 5% maka rXY 0,535 > 0,205.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Triwiyanto (2014: 1) mengatakan bahwa keberadaan manusia sejak 
dari kelahirannya terus mengalami perubahan-perubahan, baik secara fisik 
maupun psikologis. Manusia yang merupakan makhluk hidup dengan akal 
budi memiliki potensi untuk terus melakukan pengembangan. Sifat 
pengembangan manusia menunjukkan sisi dinamisnya, artinya perubahan 
terjadi terus-menerus pada manusia. Tidak ada yang tidak berubah, kecuali 
perubahan itu sendiri. Salah satu pengembangan manusia, yaitu melalui 
pendidikan. 
Era global dengan nyata telah melanda kehidupan kita. Umat Islam 
harus menghadapinya dengan segala implikasinya. Pergaulan global 
mendatangkan sejumlah kemudahan bagi manusia, tetapi juga 
mendatangkan efek negatif yang dapat merugikan dan dapat mengancam 
kehidupan. Konsep pendidikan di sekolah hendaknya memberikan 
sumbangan yang sangat besar untuk menjadi penyeimbang terhadap 
kemajuan zaman yang terjadi saat ini.  
Pendidikan berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat (1) yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara (Usman, 2011: 11).  Kadir (2012: 60) 
mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 
hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan 
datang.  
Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sekitar untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik untuk belajar guna menciptakan masa depan yang 
lebih baik bagi masyarakat, bangsa, dan Negara. Dunia pendidikan saat ini 
sudah memberikan terobosan baru atau inovasi yang dapat memberikan 
layanan pendidikan bagi peserta didik dengan berbagai kebutuhan. Salah 
satu layanan atau program yang diberikan oleh madrasah yakni program 
khusus. Program khusus diberikan dengan maksud memberikan 
pengalaman belajar yang tidak bisa di dapatkan melalui program belajar 
sehari-hari.  
Berawal dari konsep di atas maka banyak sekolah menyelenggarakan 
kelas Program Khusus (PK), Pemerintah pun mencanangkan undang-
undang mengenai program khusus, yaitu: 
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1. UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 52: Anak 
yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan dan aksesbilitas 
untuk memperoleh pendidikan khusus.  
2. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 
ayat 4: “warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus”. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, banyak lembaga pendidikan 
yang mencanangkan program khusus dengan tujuan untuk memudahkan 
guru dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi setiap peserta 
didik. Menciptakan lingkungan yang mendukung tersebut, banyak hal 
yang perlu diperhatikan oleh pihak sekolah, yaitu metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran, sarana prasarana, metode 
belajar dan tugas rumah yang diberikan guru untuk siswa agar tercipta 
kenyamanan dalam melaksanakan proses belajar mengajar (Fathurrahman 
dan Sulistyorini, 2012: 129). 
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 
Tujuan merupakan suatu usaha untuk memberikan hal yang diharapkan 
siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. Tercapai atau tidaknya 
tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar yang 
diraih siswa, dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi 
berpengetahuan baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 
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adalah motivasi. Adanya motivasi, siswa akan belajar lebih giat, ulet, 
tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar.  
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa yang sedang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 
penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik (Uno, 2008: 
23). 
Motivasi diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 
sangat dirasakan (Sardiman, 2011: 73). Prawira (2017: 319) mengatakan 
“motivasi bisa diartikan dengan memberikan daya dorong sehingga 
sesuatu yang dimotivasi tersebut bergerak”. Jadi motivasi belajar 
merupakan sebuah dorongan yang bergerak pada seorang siswa untuk 
mencapai cita-cita, harapan dan tujuan yang hendak dicapainya. Siswa 
harus termotivasi dengan baik untuk mencapai hasil belajar yang baik di 
sekolah.  
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Kenyataan yang masih dijumpai dalam suatu proses belajar 
mengajar, motivasi belajar siswa masih banyak yang rendah, walaupun 
tidak semua siswa memiliki motivasi yang rendah pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya perilaku siswa pada 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, seorang peserta didik akan 
sungguh-sungguh, tekun, rajin apabila ia memiliki motivasi belajar yang 
besar. Sebaliknya apabila motivasi belajarnya kecil atau kurang sekali 
maka peserta didik akan menunjukkan gejala-gejala kemalasan, 
keengganan, bekerja alasan, mudah menyerah, putus asa, dan sebagainya 
(Sukmadinata, 2007: 386). 
Sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Surakarta II berusaha untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi siswa seperti shalat dhuha berjamaah, 
khitobah setelah shalat ashar, tahfidz dan lain-lain. Selain itu, untuk 
menciptakan kualitas lulusan yang berkualitas, madrasah 
menyelenggarakan kelas Program Khusus (PK) dengan kemasan Fullday 
School (waktu belajar dari pagi hingga sore). Kelas Program Khusus (PK) 
tersebut menekankan penguatan kompetensi pada mata pelajaran Ujian 
Nasional seperti (Matematika, IPA, dan Bahasa Inggris) dengan tambahan 
mata pelajaran Bahasa Arab dan Tahfidzul Quran. Sarana dan prasarana 
yang mendukung program belajar siswa di kelas Program Khusus (PK). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Surakarta II pada peserta didik di kelas VIII 
Program Khusus selama PPL (September-Oktober 2018), ketika proses 
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pembelajaran siswa sering ijin ke kamar mandi yang ternyata mereka pergi 
ke kantin, beberapa siswa yang mengantuk pada mata pelajaran tertentu. 
Sedangkan hasil wawancara dengan siswi yaitu Cinta mengatakan 
jika ia masih kurang fokus belajar karena penjelasan guru justru 
membuatnya mengantuk dan ia lebih suka meminjam catatan temannya 
daripada mencatat sendiri.  Sama halnya dengan hasil wawancara dengan 
siswi yang bernama Zahra, ia juga mengatakan jika penjelasan dari guru 
membuatnya mengantuk. Pada hari yang berbeda peneliti juga melakukan 
wawancara dengan siswi yang bernama Nana dan Laika, Nana 
mengatakan jika beberapa mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi 
tinggi justru berada di jam sore seperti mata pelajaran matematika dan 
fisika, berbeda dengan Laika yang justru senang dengan adanya program 
khusus ini karena menurutnya ketika ulangan tiba ia jauh lebih siap 
mengerjakannya karena sudah belajar di sekolah dari pagi hingga sore.  
Ada beberapa hal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa ketika 
di sekolah diantaranya dipengaruhi mata pelajaran, metode pengajaran 
yang digunakan guru dalam menyampikan pelajaran, teman sebaya, dan 
kondisi lingkungan, baik lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat. Motivasi belajar juga bisa timbul karena faktor intrinsik atau 
faktor dari dalam diri manusia yang disebabkan oleh dorongan atau 
keinginan akan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita.  Faktor ekstrinsik 
juga mempengaruhi dalam motivasi belajar yakni adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang menyenangkan, dan kegiatan belajar yang 
menarik (Rohmah, 2015: 242).  
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Namun fenomena yang terjadi ketika siswa dapat mengerjakan 
sebuah soal atau permasalahan, guru kurang memberikan pujian atau 
penghargaan terhadap siswa. Ada siswa yang ketika berhasil dalam belajar 
mengingingkan sebuah pujian di depan teman sekelasnya. Oleh karena itu, 
banyak siswa yang kurang tertarik mengerjakan soal yang diberikan guru 
dan memilih mencotek hasil pekerjaan temannya. Selain kurangnya 
penghargaan yang diberikan oleh guru, terdapat pula indikator yang sangat 
disenangi oleh siswa kelas VIII di Program Khusus yakni adanya kegiatan 
yang menarik seperti outbond, outing class (belajar di alam terbuka),  
pekan kreatifitas siswa, program tahfidz yang digemari siswa karena 
banyak siswa yang diikut sertakan mengikuti lomba tahfidz dan selalu 
mendapat juara.  
Setiap aktivitas manusia pada dasarnya dilandasi oleh adanya 
dorongan untuk mencapai tujuan atau terpenuhi kebutuhannya (Khodijah, 
2014: 149-150). Adanya dorongan ini disebut juga motivasi. Motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai macam 
kebutuhan seperti keinginan yang hendak dipenuhi, tingkah laku, tujuan 
dan umpan balik.  
Prawira (2017: 319) mengatakan “motivasi bisa diartikan dengan 
memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut 
bergerak”. Jadi motivasi belajar merupakan sebuah dorongan yang 
bergerak pada seorang siswa untuk mencapai cita-cita, harapan dan tujuan 
yang hendak dicapainya. Siswa harus termotivasi dengan baik untuk 
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mencapai hasil belajar yang baik di sekolah. Motivasi belajar siswa dapat 
menjadi lemah, lemahnya motivasi belajar atau tiadanya motivasi belajar 
akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. 
Mutu prestasi belajar pada siswa perlu diperkuat terus-menerus dengan 
tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat. Sehingga presatasi 
belajar yang diraihnya dapat optimal. Ada beberapa hal yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa ketika di sekolah diantaranya 
dipengaruhi mata pelajaran, metode pengajaran yang digunakan guru 
dalam menyampikan pelajaran, teman sebaya, dan kondisi lingkungan, 
baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Motivasi belajar 
juga bisa timbul karena faktor intrinsik atau faktor dari dalam diri manusia 
yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan akan kebutuhan belajar, 
harapan dan cita-cita.  Faktor ekstrinsik juga mempengaruhi dalam 
motivasi belajar yakni adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
menyenangkan, dan kegiatan belajar yang menarik (Rohmah, 2015: 242). 
Telah diketahui bahwa keberhasilan belajar seseorang itu 
dipengaruhi oleh banyak faktor, dari dalam diri individu yang belajar itu 
sendiri maupun dari luar dirinya. Karena banyaknya faktor faktor yang 
mempengaruhi pendidikan seseorang, maka tidak sedikit pula individu 
yang dalam usaha belajar memiliki kesulitan seperti siswa malas 
mempelajari bahan pelajaran tertentu, guru yang tidak begitu jelas dalam 
menyampikan materi, motivasi belajar rendah, gagal menguasai bahan 
pelajaran dan lainnya. Konselor atau guru Bimbingan Konseling (BK) 
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berperan dalam proses pemberian bantuan terhadap siswa yang mengalami 
kesulitan agar pendidikannya senantiasa selaras dengan tujuan pendidikan.  
Pada penelitian ini, yang ingi dicari tahu apakah semakin tinggi 
persepsi siswa maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa atau 
sebaliknya apakah semakin tinggi persepsi siswa maka makin rendah 
motivasi belajar siswa. Maka hal ini mendorong penulis untuk menyusun 
skripsi dengan judul “Hubungan Persepsi Mengenai Program Khusus 
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2018/2019”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 
permasalahan yang dapat didentifikasikan sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang sering bolos pelajaran  
2. Kurangnya motivasi belajar siswa yang seharusnya siswa mempunyai 
motivasi yang tinggi karna hal tersebut sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar. 
3. Kurangnya penghargaan dari guru menyebabkan siswa malas 
menyelesaikan soal dalam pelajaran secara mandiri. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk mendapatkan 
ukuran yang digarap secara fokus, permasalahan perlu dibatasi. Dengan 
demikian peneliti membatasi masalah pada: persepsi mengenai program 
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khusus dan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2018/2019.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana persepsi siswa kelas VIII mengenai program khusus di 
MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat hubungan persepsi mengenai program khusus dengan 
motivasi belajar siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai program khusus di MTs 
Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019. 
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3. Untuk mengetahui hubungan persepsi mengenai program khusus 
dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pribadi, 
organisasi yang bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun 
manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khusunya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang hubungan mengenai program 
khusus dengan motivasi belajar siswa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru; diharapkan agar lebih meningkatkan motivasi belajar 
siswa terutama pada siswa kelas program khusus yang peneliti 
lakukan. 
b. Bagi Sekolah; diharapkan agar dapat menjadi masukan untuk lebih 
memperhatikan struktur kurikulum dan beban belajar siswa kelas 
program khusus. 
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c. Bagi IAIN Surakarta; karya ilmiah ini diharapkan mampu menjadi 
bahan dalam jurnal ilmiah dalam hasil karya mahasiswa.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi  
 Persepsi yang dikemukakan oleh Latipah (2012:64) merupakan 
proses mendeteksi sebuah stimulus. Stimulus yang ditangkap oleh 
indra, kemudian direspon menjadi sebuah persepsi. Pada setiap 
individu memiliki persepsi yang, dikarenakan ada hal-hal yang dapat 
menyebabkan perbedaan persepsi, misalnya perhatian dan kebutuhan.  
 Seperti yang dikemukakan oleh Sarwono (2013:86), persepsi 
berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam 
otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud 
dalam sebuah pemahaman, sehingga pemahaman ini kurang lebih 
disebut persepsi. Pemahaman yang muncul akan menghasilkan respon 
yang berbeda tiap orang. Respon terhadap stimulus yang datang bisa 
berupa persepsi positif ataupun persepsi yang negatif, tergantung 
persepsi awal yang muncul pada diri seseorang tersebut.  
 Persepsi merupakan pemaknaan terhadap stimulus, jika 
stimulusnya berupa benda disebut object perception dan jika 
stimulusnya adalah manusia disebut subject perception (Rahman, 
2013:79). Sedang menurut Gulo (dalam Sobar, 2003:446) 
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menyebutkan bahwa persepsi ialah proses seseorang menjadi sadar 
akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui panca indera-indera 
yang dimilikinya. Saleh dan Muhbib (2004:89) mengemukakan, 
persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan dan 
memfokuskan perhatian terhadap satu objek rangsang yang kemudian 
dilanjutkan menjadi proses pemahaman dan ditanggapi.  
 Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan 
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan 
stimulus yang ada di lingkungannya dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Setelah seseorang mengindrakan objek di lingkungannya, 
kemudian ia memproses hasil pengindraannya itu. Sehingga timbul 
makna tentang objek tersebut.  
 Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
proses pemahaman seseorang yang ditangkap oleh alat bantu berupa 
indera yang kemudian menghasilkan suatu respon. Setiap orang 
menghasilkan respon yang berbeda karena persepsi dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya seperti perhatian, kebutuhan, kesukaan 
individu terhadap sesuatu dan sesuatu yang menarik. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 Persepsi yang muncul pada setiap individu akan berbeda-beda 
karena dipengaruhi beberapa faktor, menurut Toha (2003:154), faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 
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1) Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, 
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiawaan, nilai dan kebutuhan 
juga minat dan motivasi. 
2) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 
keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau 
ketiak asingan suatu objek. 
  Menurut Bimo (2004:70) faktor-faktor yang berperan 
dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu:  
a) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
respektor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 
yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor.  
b) Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 
di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 
mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk 
persepsi seseorang. 
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c) Perhatian  
Perhatian diperlukan untuk memunculkan persepsi, yaitu 
merupakan sebuah langkah utama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi diri seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu sekumpulan objek.  
  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor tersebut menjadikan individu berbeda satu sama lain dan 
akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsikan suatu 
objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. 
Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan 
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. 
Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada terdapatnya perbedaan-
perbedaan individu, perbedan dalam kepribadian, perbedaan dalam 
sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya terbentuknya 
persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar dan pengetahuannya. 
c. Proses terjadinya persepsi 
 Persepsi muncul melalui beberapa proses. Seperti yang 
dikemukakan oleh Toha (2003:145), proses terbentuknya persepsi 
didasari pada beberapa tahapan, yaitu: 
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1) Stimulus atau rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2) Registrasi  
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaraf seseorang 
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya 
tersebut.  
3) Interpretasi  
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara 
pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang.  
  Sedangkan yang dikemukakan oleh Saleh dan Muhbib 
(2004: 119) bahwa proses persepsi terjadi mulai dari setelah manusia 
menginderakan objek di lingkungannya, ia memperoleh hasil 
penginderaannya itu dan timbullah makna tentang objek itu pada diri 
manusia yang bersangkutan dan dinamai dengan persepsi. Persepsi ini 
selanjutnya menimbulkan reaksi. Dapat digambarkan dengan skema 
sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 
Proses terjadinya persepsi 
Sedangkan menurut Sobur (2003:447), proses persepsi adalah:  
1) Seleksi, proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari 
luar. 
2) Interpretasi, proses pengorganisasian informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang.   
3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
tingkah laku sebagai reaksi.  
  Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa proses terjadinya 
persepsi dimulai dengan adanya beberapa tahapan yakni rangsangan, 
registrasi dan interpretasi dan dari proses tersebut manusia 
menginderakan sebuah objek dan timbullah makna yang disebut 
dengan persepsi. 
d. Urgensi persepsi 
 Persepsi sangat penting dalam menentukan sikap dan perilaku 
seseorang. Karena sikap dan perilaku seseorang tidak bisa dinilai oleh 
   objek 
Timbul 
Reaksi  
Timbul 
makna 
(persepsi) 
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dirinya sendiri sehingga memerlukan persepsi dari orang lain. persepsi 
seseorang tergantung dari apa yang ia harapkan dan tergantung dari 
pengalaman masa lalu serta adanya motivasi. Urgensi persepsi ini bisa 
diketahui melalui indra penglihatan, indra pendengaran, indra 
penciuman, dan indra peraba (Skripsi Nazila Mustika Sejati, 2016: 14). 
Maka dari itu skripsi ini mengkaji tentang persepsi mengenai program 
khusus dengan motivasi belajar siswa. 
2. Program Khusus (PK) 
a. Pengertian Program Khusus 
 Budisatyo dalam Supriyono (2009: 13-14) mengatakan kelas 
Program Khusus (PK) adalah kelas yang secara terus menerus 
meningkatkan kualitas kepandaian dan kreatifitas anak didik sekaligus 
menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk mendorong prestasi 
anak didik secara optimal. UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem  
Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4 memberikan penjelasan  bahwa 
warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 
berhak mendapatkan pendidikan khusus. Berdasarkan pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa kelas Program Khusus (PK) adalah 
kelas yang menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta didik 
untuk mengembangkan bakat, kepandaian, kreatifitas dan sumber daya 
yang dimiliki peserta didik untuk mendorongnya memperoleh prestasi 
secara optimal. 
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b. Ruang Lingkup Program Khusus 
 Kelas Program Khusus (PK) merupakan program yang baru 
beberapa tahun diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 
II. Kelas ini dibuka pada tahun pelajaran 2009/2010 dan 
menyelenggarakannya dengan kemasan Fullday School. Kelas 
Program Khusus ini menekankan penguatan kompetensi pada mata 
pelajaran Ujian Nasional (Matematika, IPA, Bahasa Inggris) serta mata 
pelajaran Bahasa Arab dan Tahfidzul Quran.  
c. Lingkungan Belajar Kelas Program Khusus (PK) 
 Di MTs Negeri Surakarta II memiliki lingkungan belajar yang 
nyaman. Sarana dan prasarana di setiap kelas Program Khusus (PK) 
terdapat 2 AC, 1 CCTV, 1 LCD dan proyektor, 1 papan tulis, 1 
pengeras suara, loker, 1 dispenser, meja dan kursi yang nyaman untuk 
masing-masing siswa, catering makan siang. Dengan pertimbangan 
bahwa siswa kelas PK memiliki jam pembelajaran yang lebih banyak 
dan waktu belajarnya sampai sore (Fullday School), maka pihak 
madrasah memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai agar 
kegiatan belajar siswa menjadi lebih kondusif dan nyaman. Beberapa 
hal yang dapat menunjang proses pembelajaran di kelas Program 
Khusus (PK), terdapat berbagai kegiatan yang dicanangkan oleh 
madrasah, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Program Kelas Khusus MTs Negeri Surakarta II 
No.  Program Kegiatan Kelas Khusus 
I. 
SUPER INTENSIF UN KELAS IX PROGRAM KHUSUS 
(PK) 
II. TAHFIDZ QURAN/HAFALAN QUR’AN 
III. 
PROGRAM BAHASA ASING (B.INGGRIS dan 
B.ARAB) 
IV. ENGLISH TRAINING CAMP(ETC) 
V. 
PENDIDIKAN KARAKTER dan LATIHAN DASAR 
KEPEMIMPINAN (LDK) 
VI. PEKAN KREATIFITAS SISWA “PERFORMANCE DAY” 
VII. OUTING CLASS 
VIII. OUTBOUND 
IX. KEGIATAN KULTUM SISWA BERGILIRAN 
X. EKSTRAKURIKULER 
XI. KEGIATAN PEMBIASAAN LAIN 
Sumber: Data Sekunder 
 Berdasarkan berbagai kegiatan yang dicanangkan oleh madrasah di 
kelas Program Khusus (PK) tersebut, jam pelajaran di kelas lebih 
banyak dari pada kelas yang lain. Proses belajar di MTs Negeri 
Surakarta II khususnya kelas PK menggunakan sistem paket yaitu 
sebanyak 59 jam pelajaran per minggu. Proses belajar mengajar 
dilaksanakan mulai pukul 07.00-15.30. Pada program khusus ini 
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi yang 
dikembangkan dengan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan 
wawasan dan kompetensi siswa di bidang akademik dan non-
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akademiknya. Program ini juga menerapkan model pembelajaran 
Collaborative. Sedangkan pada pembelajaran outdor siswa dibawa 
langsung ke objek pembelajaran. Misalnya pada mata pelajaran IPA 
dan Bahasa Inggris siswa diajak untuk outing class. Pada mata 
pelajaran IPA dan Bahasa Inggris siswa diajak ke Edupark untuk 
belajar membuat roket air dengan menggunakan Bahasa Inggris (Data 
Sekunder). 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
 Sardiman (2011:73) mengatakan “kata “motif”  diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai 
daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan”. 
Donald dalam Hamalik (2001: 158) juga berpendapat “motivation is an 
energy change within the person characterized by effective arousal 
and anticipatory goal reaction”. Motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. 
 Motivasi yang dikemukakan Purwanto (2003: 61),  adalah suatu 
pernyataan yang kompleks dalam suatu organism yang mengarahkan 
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). 
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Sedangkan menurut Suryabrata dalam Djaali (2006: 101), Motivasi 
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian 
suatu tujuan. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut untuk melakukan 
sesuatu baik dalam keadaan terpaksa ataupun tidak, guna mencapai 
tujuan (goal) atau perangsang (incentive). 
b. Pengertian Belajar 
 Belajar Menurut Djamarah (2008: 13) adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kogitif, afektif, dan psikomotorik. Adrian (2017: 4) 
mengatakan belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau 
kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Sedangkan 
menurut Hamalik (2001: 27) “Learning is defined as the modification 
or strengthening of behavior trough experiencing (Belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan serangkain kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku dan merupakan unsur yang sangat 
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fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan yag ditandai dengan perubahan tingkah laku beruopa 
pengetahuan atau kemahiran yang didapat dari pengalaman. 
c. Pengertian Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar Menurut Djaali (2006: 107) adalah kondisi 
fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat 
di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 
mungkin). Sardiman (2001: 45) juga berpendapat motivasi belajar 
adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, dan peranannya yang 
khas, yang menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat dalam 
belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang 
bersifat non intelektual yang ada dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan 
tertentu (berprestasi setinggi mungkin). 
d. Fungsi Motivasi Belajar 
 Fungsi motivasi dalam belajar Menurut Djamarah (2008: 157)  
adalah sebagai berikut: 
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1) Motivasi sebagai pendorong kegiatan  
 Pada mulanya anak didik tidak memiliki hasrat untuk 
belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari munculah minatnya 
untuk belajar. Sesuatu yang ingin dicari tersebut dalam rangka 
untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang ingin 
dipelajari. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya motivasi belajar, maka anak akan terdorong 
untuk belajar guna mencapai tujuan yang diinginkannya, yaitu apa 
yang hendak dicari. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
 Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 
didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang 
kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikomotorik. Di sini 
anak didik telah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa 
dan raga. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi menggerakkan anak untuk belajar dan melakukan 
aktivitas dengan maksimal guna mencapai tujuan yang hendak 
dicapai. 
3) Motivasi sebagai pengarah kegiatan 
 Anak didik yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seseorang anak didik akan mempelajari sesuatu yang 
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sesuai dengan tujuan yang hendak ia capai dan mengabaikan apa 
yang menurutnya tidak sesuai dengan tujuannya. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa motivasi belajar sangat 
berperan dalam mencapai tujuan belajar yang optimal, dimana 
dengan adanya motivasi belajar, maka seseorang akan terdorong, 
tergerak, dan terarah dalam belajarnya.  
e. Macam-macam motivasi belajar 
 Macam-macam motivasi belajar akan dibahas melalui dua sudut 
pandang, yaitu: 
1) Motivasi Instrinsik  
 Motivasi instrinsik Menurut Djamarah (2008: 149) adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik sudah 
berada dalam diri seseorang tanpa adanya dorongan ataupun 
rangsangan yang diperlukan.  Anak didik yang memiliki motivasi 
instrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengaruh, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu  
Djamarah (2008: 150). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa motivasi yang timbul dari dalam diri akan 
mendorong untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan apa 
yang ingin dicapai. Dorongan yang bersumber pada kebutuhan 
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yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan 
pengetahuan. Jadi motivasi instrinsik muncul dengan tujuan 
esensial.  
 Pengajaran di kelas Menurut Djiwandono (2002: 358-359) 
harus mempertinggi motivasi instrinsik sebanyak mungkin. Hal ini 
secara sederhana berarti bahwa guru harus mencoba agar siswa-
siswi mereka tertarik dengan materi pelajaran yang mereka 
sampaikan, dan dalam menyampaikan materi ini harus dengan 
cara-cara yang menarik yang membuat siswa merasa puas dan 
menambah keingintahuan dengan materi itu sendiri. Terdapat cara 
untuk mempertinggi motivasi instrinsik (Djiwandono, 2002: 359-
361). Berikut ini cara mempertinggi motivasi instrinsik menurut 
yaitu:  
a) Menambah keingintahuan siswa tentang ilmu pengetahuan. 
 Rangkaian pengajaran berhubungan dengan pelajaran yang 
disampaikan pada siswa yang berminat, dan jika mungkin 
tunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan yang di dapat akan 
berguna bagi siswa. Tujuan dari serangkaian pengajaran ini 
untuk dapat menimbulkan keingintahuan siswa tentang materi 
yang akan datang, dan dengan hal demikian akan mempertinggi 
motivasi instrinsik mereka untuk belajar materi. 
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b) Mempertahankan keingintahuan 
 Seorang guru harus terampil dalam mempertahankan 
keingintahuan siswa. Siswa dibuat agar penasaran, sehingga 
mereka akan mencari tahu dan mempelajarinya. Hal ini dapat 
memperkuat motivasi instrinsiknya. 
c) Cara menyampaikan pelajaran yang menarik dan bervariasi  
 Motivasi instrinsik untuk belajar sesuatu dipertinggi oleh 
penggunaan materi yang menarik dan juga dengan berbagai 
cara atau metode yang menarik pula. Metode yang digunakan 
yakni dengan metode yang aktif, siswa akan lebih berminat dan 
termotivasi untuk mengikuti pengajaran tersebut. 
d) Permainan dan stimulus 
 Salah satu hal yang menarik untuk menambah minat adalah 
dengan menggunakan permainan dan stimulus. Metode 
permainan tim akan lebih menarik dari pada permainan 
individual. Penggunaan stimulus juga akan merangsang siswa 
untuk lebih aktif, karena mereka dibiarkan untuk belajar mata 
pelajaran dari dalam diri siswa. Penggunaan stimulus dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa. 
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2) Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik Menurut Djamarah (2008: 151) adalah 
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 
dari luar. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor-faktor dari luar situasi belajar Hamalik (2001: 163). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya rangsangan yang disebabkan oleh faktor-faktor dari 
luar situasi belajar.  
 Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik 
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. 
Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di 
luar hal yang dipelajari. Misalnya: untuk mencapai angka tinggi, 
gelar, diploma, dan lain sebagainya.  Motivasi ekstrinsik 
diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara 
dapat dilakukan agar anak didik dapat termotivasi untuk belajar. 
Diakui angka, ijazah, pujian, hadiah, dan lain sebagainya 
berpengaruh positif terhadap motivasi anak untuk giat belajar. 
Sebaliknya ejekan, celaan, dan lain sebagainya berpengaruh negatif 
bagi siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi selain timbul dalam diri seseorang juga dipengaruhi faktor 
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dari luar yang biasa disebut dengan motivasi ekkstrinsik. Motivasi 
ekstrinsik timbul dari luar diri seseorang. Beberapa faktor tersebut 
ada yang berpengaruh positif dan negatif. Angka, ijazah, pujian, 
dan hadiah dapat berpengaruh positif pada seseorang. Sebagai 
contoh seorang siswa yang telah berhasil mengerjakan tugas 
sehingga ia mendapat nilai baik, pujian dari guru dan teman-
temannya, dan hadiah akan lebih termotivasi untuk melakukan hal 
yang lebih baik dari sebelumnya.  Sedangkan ejekan dan celaan 
akan berpengaruh negatif terhadap motivasi yang ada dalam diri 
seseorang. Sebagai contoh ketika siswa gagal dalam menyelesaikan 
soal yang harus ia kerjakan di depan kelas celaan dari teman-teman 
akan membuatnya malu dan dapat membuatnya tidak mau 
mengerjakan ke depan, bahkan apabila celaan dilakukan oleh guru, 
hal yang akan terjadi siswa tidak termotivasi lagi dalam 
pembelajaran tersebut. Namun sebaliknya jika kegagalannya dalam 
mengerjakan soal tersebut diberitahu apa kesalahannya dan diberi 
pujian karena ia sudah berani mengerjakan di depan kelas dan 
harus lebih giat lagi, maka siswa akan lebih termotivasi. 
f. Indikator Motivasi Belajar 
 Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 
yang mendukung. Hal-hal tersebut mempunyai peranan yang besar 
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dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Uno (2008: 23) 
mengklasifikasikan indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; Hasrat dan keinginan untuk 
berhasil merupakan salah satu indikator dalam motivasi belajar. 
Seorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi pastinya 
memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam mencapai 
tujuannya. Seseorang yang belajar akan mempunyai keinginan 
untuk berhasil dalam mendapatkan nilai baik, prestasi yang baik, 
dan cita-cita yang diharapkan. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; Seseorang yang 
termotivasi belajar akan terdorong untuk belajar. Belajar 
merupakan kebutuhan bagi dirinya, sehingga ia tidak akan merasa 
jenuh dalam belajar. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 
tersebut seseorang akan meraih tujuan yang ingin dicapainya.  
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; Cita-cita dan harapan di 
masa depan itulah akan membuat seseorang termotivasi, karena ia 
ingin meraih harapan dan cita-citanya itu. Dalam hal belajar, cita-
cita seorang siswa akan membuatnya bersemangat dalam belajar. 
Hal ini dilakukannya untuk meraih cita-citanya tersebut. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar; Seseorang yang mendapat 
penghargaan akan lebih tertantang untuk mengembangkan 
kemampuannya. Begitu juga dalam hal belajar, siswa akan 
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mendapatkan penghargaan akan prestasi yang dicapainya akan 
merasa bangga dan mengembangkan lagi ilmu pengetahuannya 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; Kegiatan yang 
menarik dalam belajar akan membuat siswa tertarik dan 
ketertarikan tersebut secara tidak langsung membutuhkan motivasi 
belajar mereka. Mereka akan termotivasi untuk melakukan hal 
yang membuatnya tertarik tersebut. Strategi pembelajaran yang 
aktif dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan aktif 
dalam pembelajaran dan termotivasi untuk memecahkan suatu 
persoalan. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif; Lingkungan belajar 
adalah salah satu hal yang berpengaruh dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang 
sesuai dengan diri siswa akan membuat siswa lebih termotivasi 
dalam belajar. 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut 
Yusuf (2009: 23), yaitu faktor internal dan faktor eksetrnal sebagai 
berikut:  
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1) Faktor Internal (yang berasal dari diri siswa sendiri) 
a) Faktor Fisik 
 Faktor fisik yang dimaksud meliputi: nutrisi (gizi), 
kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik (terutama panca indera). 
Kekurangan gizi atau kadar makanan akan mengakibatkan 
kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah, dan sebagainya. 
Kondisi fisik yang seperti itu sangat berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa di sekolah. Jika kekurangan gizi, siswa 
akan rentan terhadap penyakit, yang menyebabkan menurunnya 
kemampuan belajar, berfikir atau berkonsentrasi. Keadaan 
fungsi-fungsi jasani seperti panca indera (mata dan telinga) 
dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi proses belajar. 
Panca indera yang baik akan mempermudah siswa dalam 
mengikuti proses belajar di sekolah. 
b) Faktor Psikologis 
 Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang 
mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. 
Faktor yang mendorong aktivittas belajar menurut Frandsen 
dalam Farozin (2011: 48) adalah sebagai berikut: (1) Rasa 
ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia (lingkungan) yang lebih 
luas; (2) Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu maju; (3) 
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Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-teman; (4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan 
dengan usaha yang baru; (5) Keinginan untuk mendapat rasa 
aman apabila menguasai pelajaran; (6) Adanya ganjaran atau 
hukuman sebagai akhir dari proses belajar. 
 Sedangkan faktor psikis yang menghambat adalah sebagai 
berikut: (1) Tingkat kecerdasan yang lemah; (2) Gangguan 
emosional, seperti: merasa tidak aman, tercekam, rasa takut, 
cemas, dan gelisah; (3) Sikap dan kebiasaan belajar yang 
buruk, seperti: tidak menyenangi mata pelajaran tertentu, malas 
belajar, tidak memiliki waktu belajar yang teratur, dan kurang 
terbiasa membaca buku mata pelajaran. 
2) Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan) 
a) Faktor Non-Sosial 
 Faktor non-sosial yang dimaksud, seperti: keadaan udara 
(cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, malam), tempat 
(sepi, bising atau kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan 
prasarana atau fasilitas belajar. Ketika semua faktor dapat 
saling mendukung maka proses belajar akan berjalan dengan 
baik. 
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b) Faktor Sosial 
 Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan 
orang tua), baik yang hadir secara langsung maupun tidak 
langsung (foto atau saran). Proses belajar akan berlangsung 
dengan baik, apabila guru mengajar dengan cara yang 
menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi perhatian 
pada semua siswa, serta selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Pada saat dirumah siswa tetap 
mendapat perhatian dari orang tua, baik perhatian material 
dengan menyediakan sarana dan prasarana belajar guna 
membantu dan mempermudah siswa belajar di rumah. 
 Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam mendorong 
kesuksesan belajar pada siswa. Pendidik dan konselor perlu 
melakukan upaya untuk mendorong semangat siswa dalam belajar. 
Pada proses pendidikan, motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan 
dengan adanya: guru mata pelajaran, guru bimbingan dan 
konseling/konselor, pimpinan sekolah, dan semua komponen sekolah 
yang akomodatif, orang tua dan anggota keluarga yang mendukung 
kegiatan belajar siswa, metode pembelajaran yang sesuai, materi 
pelajaran yang diberikan sesuai dengan seharusnya dipelajari dan 
dikuasai siswa, dan penggunaan media pembelajaran. 
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 Faktor persepsi yang mempengaruhi motivasi belajar berasal dari 
faktor internal atau dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti faktor fisik 
yang dimaksud meliputi fungsi-fungsi fisik (terutama panca indra) 
yang mana persepsi siswa juga sangat dipengaruhi oleh panca indra 
yakni proses seleksi atau proses penyaringan oleh indra pendengaran, 
penglihatan, dan penciuman terhadap respon dari luar.  
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
 Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian 
terdahulu diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Romi Budi Prasetyo, 2016 dari IAIN Surakarta, dengan judul 
“Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik 
Seorang Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS Di MAN 
1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan 
karena adanya persepsi siswa yang kurang baik mengenai kompetensi 
pedagogik guru fiqih. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI IPS di 
MAN 1 Surakarta. Penelitian ini menggunakan analisis korelasional. 
Hasil penelitian ini adalah (1) persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogic guru di MAN 1 Surakarta tergolong dalam kategori sangat 
rendah yakni sebesar 50 siswa atau 40,32%, rendah sebanyak 14 siswa 
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atau 11,29%, sedang sebanyak 34 siswa atau 27,42%. (2) motivasi 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI tergolong sangat rendah 
sebanyak 34 siswa atau 27,42%, rendah sebanyak 48 siswa atau 
38,71%, sedang sebanyak 28 atau 22,38%, tinggi 14 atau 11,29%. (3) 
berdasarkan analisi Spearman Rank diperoleh nilai p sebesar 0,7999 
dan nilai t sebesar 8,822. Sehingga disimpulkan bahwa harga t hitung 
(8,822 > 1,960) harga t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogic guru dengan motivasi belajar siswa kelas XI 
IPS di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Perbedaan 
penelitian Romi Budi Prasetyo dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah subyek yang diteliti, penelitian Romi Budi Prasetyo 
adalah siswa kelas XI MAN 1 Surakarta sedangkan peneliti meneliti 
siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II. Selain itu, persamaan peneliti 
adalah variabel bebasnya yaitu meneliti motivasi belajar.  
2) Khusnul Khotimah, 2016 dari IAIN Surakarta, dengan judul 
“Perbedaan Prestasi Belajar Fikih Antara Siswa Kelas VIII Program 
Khusus(PK) dan Non Program Khusus(PK) di MTs Negeri 
Gondangrejo Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini dilaksanakan 
karena Madrasah mencanangkan kelas PK untuk menciptakan lulusan 
berkualitas dan guru lebih dominan menggunakan metode ceramah 
dan tidak menggunakan sarana dan prasarana yang mendukung setiap 
proses pembelajarannya sehingga menyebabkan prestasi belajar Fikih 
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siswa rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar Fikih antara siswa kelas VIII Program 
Khusus (PK) dan non Program Khusus (PK) di MTs Negeri 
Gondangrejo tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif komparatif. Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar Fikih antara siswa kelas VIII Program 
Khusus (PK) dan non Program Khusus (PK) di MTs Negeri 
Gondangrejo yang ditunjukkan dengan nilai thitung (2,97)> ttabel(2,00). 
Perbedaan penelitian Khusul Khotimah dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah dari subyek yang diteliti, penelitian Khusul 
Khotimah adalah siswa kelas VIII Program Khusus (PK) dan kelas 
Reguler sedangkan penulis meneliti siswa kelas VIII terfokus pada 
Kelas Program Khusus. Selain itu, terlihat dari variabel bebas Khusul 
adalah Prestasi belajar sedangkan penulis meneliti Motivasi belajar.  
3) Fatayati Ulya Rofi’ah, 2017 dari Universitas Negeri Yogyakarta, 
dengan judul “Motivasi Kelas Unggulan dan Kelas Reguler dalam 
Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017”. Penelitian ini dilaksanakan karena masih banyak siswa 
yang menganggap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai 
mata pelajaran yang tidak penting. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui sebarapa tinggi motivasi siswa kelas unggulan dan 
regular SMP Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten dalam mengikuti 
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pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa siswa (1). kelas Unggulan berada pada kategori “sangat 
rendah” sebesar 11,59% (8 siswa), “rendah” 13,04% (9 siswa), 
“sedang” 39,13% (27 siswa), “tinggi” 34,78% (24 siswa), dan “sangat 
tinggi” 1,45% (1 siswa). (2). Kelas Reguler berada pada kategori 
“sangat rendah” sebesar 6,12% (6 siswa), “rendah” 23,47% (23 
siswa), “sedang” 32,65%(32 siswa), “tinggi” 33,67% (33 siswa), dan 
“sangat tinggi” 4,08% (4 siswa). Perbedaan penelitian Fatayati Ulfa 
Rofi’ah dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada 
mata pelajaran, penelitian Fatayati Ulfa Rofi’ah berfokus pada 
motivasi pelajaran Jasmani dan Olahraga sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan mencakup motivasi belajar dari Program Khusus.  
C. Kerangka Berfikir 
 Persepsi merupakan proses menggabungkan antara pengalaman 
penginderaan dan perhatian terhadap suatu obyek tertentu yang kemudian 
diorganisasikan, dikembangkan dan ditafsirkan, sehingga individu dapat 
memberikan makna terhadap suatu obyek tersebut dan menyadari tentang 
keadaan yang ada di sekelilingnya. Persepsi terjadi dalam bentuk 
rangsangan yang timbul dan dapat membangkitkan jiwanya yang 
kemudian menjadi sadar terhadap objek lingkungannya (baik itu bersifat 
benda ataupun peristiwa) yang diserap dan diamati melalui potensi sumber 
daya inderanya.  
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 Program Khusus (PK) adalah program yang menyediakan 
pelayanan khusus bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat, 
kepandaian, kreatifitas dan sumber daya yang dimiliki peserta didik untuk 
mendorongnya memperoleh prestasi secara optimal. Kelas Program 
Khusus ini menekankan penguatan kompetensi pada mata pelajaran Ujian 
Nasional yakni (Matematika, IPA, Bahasa Inggris) serta mata pelajaran 
Bahasa Arab dan Tahfidzul Quran dengan beban belajar 59 jam per 
minggunya. Berdasarkan pertimbangan bahwa siswa kelas PK memiliki 
jam pembelajaran yang lebih banyak dan waktu belajarnya sampai sore 
(Fullday School), maka pihak madrasah memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang memadai agar kegiatan belajar siswa menjadi lebih 
kondusif dan nyaman. Bagi sebagian siswa dengan fasilitas yang diberikan 
madrasah membuat siswa menjadi termotivasi belajarnya. Kegiatan belajar 
mereka dari pagi hingga sore hari dan membuat mereka tidak perlu lagi 
belajar setelah sesampainya dirumah.  
Motivasi belajar itu sendiri adalah keseluruhan daya penggerak 
psikis yang bersifat intelektual yang ada dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu 
tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin). Fasilitas yang ada membuat 
siswa menjadi nyaman dalam belajar dan termotivasi agar mendapat nilai 
yang bagus. Ada beberapa indikator atau unsur yang dapat mendukung 
siswa belajar dengan baik, yaitu 1) adanya hasrat dan keinginan untuk 
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berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) adanya 
harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya penghargaan dalam belajar; 
5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 6) adanya lingkungan 
belajar yang kondusif. Selain indikator yang dapat membuat siswa belajar 
dengan baik juga terdapat faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Faktor internal yang meliputi, faktor fisik dan faktor psikologis. 
Faktor fisik seperti keadaan fungsi-fungsi jasani seperti panca indera (mata 
dan telinga) dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi proses belajar. 
Panca indera yang baik akan mempermudah siswa dalam mengikuti proses 
belajar di sekolah. Sedangkan faktor psikologis berhubungan dengan 
aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada 
siswa seperti usaha untuk memperbaiki kegagalan.  
Salah satu perbedaan motivasi belajar siswa karena adanya 
perbedaan persepsi siswa mengenai program khusus. Persepsi siswa 
mengenai program khusus merupakan dorongan bagi siswa, sehingga 
menimbulkan respon positif dari siswa berupa sikap dalam bentuk 
penilaian baik positif maupun negatif.   
Siswa yang memiliki persepsi positif mengenai program khusus 
berarti siswa tersebut menilai cara pembelajaran program khusus secara 
positif baik segi kurikulum maupun proses dalam pembelajaran. Maka 
kondisi tersebut akan membuat siswa menjadi lebih senang dan nyaman 
dalam belajar, sehingga siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
dalam pembelajaran. Sebaliknya, apabila siswa mempunyai persepsi 
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negatif terhadap program khusus, maka siswa mempunyai motivasi belajar 
yang rendah. Berikut kerangka berfikir pada penelitian ini:  
 
 
Gambar 2.2 Skema Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2011: 99) Hipotesis merupakan “Jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik. Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka 
dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. H0: “Tidak ada hubungan positif persepsi mengenai program khusus 
dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2018/2019” 
2. Ha: “Ada hubungan positif persepsi mengenai program khusus dengan 
motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Ajaran 2018/2019”  
Persepsi mengenai 
Program Khusus (X) 
Motivasi Belajar Siswa (Y) 
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 Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diperoleh 
sebuah hipotesis dari penelitian ini yaitu:  
Ha: Ada hubungan positif persepsi mengenai program khusus dengan 
motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2018/2019.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 
data, tujuan, dan kegunaan (Sugiyono, 2017:2)  
Menurut Sugiyono (2014:8) metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan persepsi mengenai program 
khusus dengan motivasi belajar siswa dan apabila ada, berapa eratnya 
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu (Arikunto, 2002:239).  
Dengan demikian penelitian ini untuk mengetahui hubungan persepsi 
mengenai program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II, 
dengan alasan bahwa terdapat beberapa siswa yang sering ijin keluar 
kelas untuk meninggalkan jam pelajaran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksakuka selama 9 bulan yaitu mulai pada bulan 
Januari 2018-Desember 2018. 
Tabel 3.1 waktu penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2018 
Jan  Fe
b 
Apr Me
i 
Juni Agu
st 
Sept Okt Des 
1.  Pengajuan 
judul 
         
2.  Pembuatan 
proposal  
         
3.  Uji coba 
instrument 
         
4.  Pengambilan 
data 
         
5.  Pengolahan 
data 
         
6.  Analisis data          
7.  Pembuatan 
laporan 
         
 
 
46 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2015: 80) populasi adalah “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang 
berupa manusia, hewan maupun lainnya yang menjadi obyek 
penelitian yang nantinya akan ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Negeri Surakarta II.  
Tabel 3.2 Populasi siswa kelas VIII PK MTs Negeri Surakarta II 
No Program Kelas Jumlah 
1.  
Program Khsuus 
VIIIA1 24 
2.  VIIIA2 22 
3.  VIIIA3 24 
4.  VIIIA4 24 
5.  VIIIA5 28 
Jumlah 122 
(Dokumentasi Madrasah tahun ajaran 2018/2019) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). Peneliti mengambil 
sampel di MTs Negeri Surakarta II dengan menggunakan tabel 
Krejcie. Untuk melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas 
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kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 
95% terhadap populasi. Maka pengambilan jumlah sampel mengacu 
berdasarkan pada tabel Krejcie, yaitu dengan jumlah populasi antara 
120 sampai 129 maka sampel yang digunakan sebanyak 92. Sehingga 
dalam penelitian ini dengan jumlah populasi sebanyak 122 siswa. 
Maka sampel yang akan diambil sebanyak 92.   
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2011: 121) adalah “Teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian”. 
Teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk menentukan jumlah sampel yang akan mewakili jumlah populasi 
dalam penelitian agar penelitian tersebut menjadi representif. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
propotional stratified random sampling. Pengambilan sampel 
menggunakan rumus proportionate stratified random sampling 
menurut Sugiyono (2015:122) yaitu:  
 
Keterangan:  
ni : Jumlah sampel menurut stratum. 
n : Jumlah sampel seluruhnya. 
Ni : Jumlah populasi menurut straum. 
N : Jumlah populasi seluruhnya 
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Berdasarkan rumus di atas, maka dari jumlah siswa yang ada 
bisa diambil sampel yang digunakan sebagai penelitian seperti tabel di 
bawah ini:  
 Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VIII PK MTs N SKA II 
No Kelas Populasi  Perhitungan  Sampel  
1 VIII A1 24 24/122x 92=18,09 18 
2 VIII A2 22 22/122x 92=16,59 17 
3 VIII A3 24 24/122x 92=18,09 18 
4 VIII A4 24 24/122x 92=18,09 18 
5 VIII A5 28 28/122x 92=21,11 21 
 Jumlah  122  92 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2005:133) Teknik Pengumpulan data merupakan 
cara untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Data dan keterangan tersebut diperoleh dengan 
menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permaslahan 
yang diteliti. Adapun dalam memperoleh data, penulis menggunakan 
(kuesioner) secara langsung dan tertutup.  
Kuesioner (angket) merupakan kumpulan daftar pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis kepada responden. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2015: 142). Jadi penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengambil data tentang persepsi mengenai program khusus dengan 
motivasi belajar siswa di MTs N Surakarta II. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2011: 
274). 
1. Definisi konseptual variabel 
Menurut Purwanto (2012:91) definisi konseptual adalah 
“Definisi dalam konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel. Definisi 
berada dalam pikiran peneliti (mental image) berdasarkan 
pemahamannya terhadap teori”.  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
persepsi mengenai program khusus, sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar.  
a. Persepsi mengenai program khusus adalah respon yang diperoleh 
siswa dalam proses pembelajaran dengan program khusus sebagai 
program yang diterapkan di madrasah. 
b. Motivasi belajar adalah dorongan baik dari luar maupun dalam diri 
siswa untuk menimbulkan sebuah kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional variabel adalah pernyataan yang sangat 
jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahan pahaman penafsiran 
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karena dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian definisi 
operasional adalah suatu bentuk pernyataan yang jelas, dapat diamati 
serta dapat dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2012:93-94).  
a. Persepsi mengenai program khusus 
1) Indikator dari Persepsi mengenai program khusus 
a) Prasangka individu  
b) Pengetahuan dan kebutuhan 
c) Perhatian (fokus) 
d) Sarana dan prasarana yang memadai 
e) Kegiatan pembiasaan 
b. Motivasi belajar 
1) Indikator motivasi belajar 
a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d) Adanya penghargaan dalam belajar 
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen 
yang dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai 
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instrumen yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel 
(Sugiyono, 2014: 103).  
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen 
No Variabel Indikator Sub Indikator No. Item Jlm 
Positif Negatif 
1. Persepsi 
mengenai 
program 
khusus 
Prasangka 
siswa 
mengenai 
program 
khusus 
1.jam 
tambahan 
pelajaran 
khusus 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2.tambahan 
mata 
pelajaran 
khusus 
7, 8, 9 10, 11, 
12 
6 
Sarana dan 
prasarana 
Fasilitas 
belajar yang 
memadai 
13, 
14, 15 
16, 17, 
18 
6 
Perhatian 
(fokus)  
 
 
Pilihan 
ekstrakurikul
er banyak 
19, 
20, 21 
22, 23, 
24 
6 
pengetahu
an dan 
kebutuhan 
siswa 
1. bidang 
akademik  
25, 
26, 27 
28, 29, 
30 
6 
2. non-
akademik 
31, 
32, 33 
34, 35, 
36 
6 
3. kegiatan 
pembiasaan 
37, 
38, 39 
40, 41, 
42 
6 
Jumlah  42 
2. Motivasi 
belajar 
siswa 
Adanya 
hasrat dan 
keinginan 
berhasil 
1. hasrat 
berhasil 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2. keinginan 
berhasil 
7, 8, 9 10, 11, 
12 
6 
Adanya 
dorongan 
1. dorongan 
untuk belajar 
13, 
14, 15  
16, 17, 
18 
6 
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No Variabel Indikator Sub Indikator No. Item Jlm 
Positif Negatif 
dan 
kebutuhan 
dalam 
belajar 
2. kebutuhan 
belajar 
19, 
20, 21 
22,23,2
4 
6 
Adanya 
harapan 
dan cita-
cita masa 
depan 
1. harapan 
untuk masa 
depan 
25, 
26, 27 
28, 29, 
30 
6 
2. cita-cita 
untuk masa 
depan 
31, 
32, 33 
34, 35, 
36 
6 
Adanya 
kegiatan 
yang 
menarik 
dalam 
belajar 
kegiatan 
rutin  
37, 
38, 39 
40, 41, 
42 
6 
Adanya 
lingkunga
n belajar 
yang 
kondusif 
1. lingkungan 
belajar 
nyaman 
43, 
44, 45 
46, 47, 
48 
6 
2. lingkunga
n belajar 
yang 
kondusif 
49, 
50, 51 
52, 53, 
54 
6 
Jumlah  54 
 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen untuk mengetahui apakah item 
butir angket ini layak digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba 
instrumen. Pengolahan data menggunakan sistem penskoran terhadap 
jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Untuk item positif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP)diberi skor 1 
b. Untuk item negatif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen peneliti diberikan kepada siswa kelas VIII 
MTsN Surakarta II yang bukan termasuk sampel sebanyak 20 siswa. 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
1. Uji Validitas 
Menurut Anggoro (2008: 5.28) Validitas adalah “Suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu 
instrumen”. Suatu tes mempunyai kesahihan yang tinggi apabila alat 
tersebut mampu mengukur fungsi ukurannya, atau memberikan hasil 
ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran, sebaliknya tes 
kesahihnya rendah jika hasil pengukuran tidak diperoleh informasi 
yang relevan. Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah uji validitas berupa validitas konstruk, karena instrumennya 
berupa non-tes untuk angket variabel X dan variabel Y. 
Pengujian validitas angket diberikan kepada siswa kelas VIII 
yang berjumlah 20 siswa. Uji validitas instrumen penelitian ini 
menggunakan rumus Pearson korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson menurut Arikunto (2002: 72) sebagai berikut: 
=  
Keterangan: 
  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
X  : Skor pernyataan yang dipilih 
Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua peserta didik 
N  : Jumlah sampel atau responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan hitung 
dan rtabel pada taraf signifikasi () 5% dengan N=20 dan df=-2 
diperoleh rtabel= 0,444. Jika rxy hitung > rtabel, berarti butir instrumen 
valid. Sebaliknya, jika rxy hitung < rtabel berarti butir instrumen tidak 
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valid. Contoh perhitungan untuk butir no 1 angket persepsi mengenai 
program khusus sebagai berikut: 
Responden  X X² Y Y² XY 
1 3 9 143 20449 429 
2 3 9 137 18769 411 
3 3 9 130 16900 390 
4 3 9 185 34225 555 
5 4 16 186 34596 744 
6 4 16 181 32761 724 
7 3 9 161 25921 483 
8 4 16 164 26896 656 
9 5 25 170 28900 850 
10 5 25 161 25921 805 
11 3 9 154 23716 462 
12 5 25 192 36864 960 
13 3 9 164 26896 492 
14 2 4 171 29241 342 
15 4 16 165 27225 660 
16 4 16 189 35721 756 
17 5 25 184 33856 920 
18 3 9 176 30976 528 
19 3 9 179 32041 537 
20 3 9 179 32041 537 
Jumlah 72 274 3371 573915 12241 
 
     
 
   
= 0.361 
rtabel = 0,444  rxy < rtabel  
0,361 < 0,444 maka butir nomor 1 Tidak Valid 
56 
 
a. Hasil uji validitas instrumen variabel X  
Dari penelitian yang dilakukan untuk menguji validitas 
instrumen persepsi mengenai program khusus yang diperoleh 
hasil sebagai berikut:   
Tabel 3.5 Validitas Persepsi mengenai Program Khusus 
No r hitung rtabel Keterangan 
1 0,361 0,444 Tidak Valid 
2 0,569 0,444 Valid 
3 0,592 0,444 Valid 
4 0,487 0,444 Valid 
5 0,532 0,444 Valid 
6 0,447 0,444 Valid 
7 0,516 0,444 Valid 
8 -0,218 0,444 Tidak Valid 
9 0,129 0,444 Tidak Valid 
10 0,470 0,444 Valid 
11 0,516 0,444 Valid 
12 0,494 0,444 Valid 
13 0,751 0,444 Valid 
14 0,472 0,444 Valid 
15 0,666 0,444 Valid 
16 0,481 0,444 Valid 
17 0,169 0,444 Tidak Valid 
18 0,458 0,444 Valid 
19 0,478 0,444 Valid 
20 0,506 0,444 Valid 
21 0,479 0,444 Valid 
22 0,654 0,444 Valid 
23 0,416 0,444 Tidak Valid 
24 0,634 0,444 Valid 
25 0,634 0,444 Valid 
26 0,414 0,444 Tidak Valid 
27 0,428 0,444 Tidak Valid 
28 0,631 0,444 Valid 
29 0,586 0,444 Valid 
30 0,610 0,444 Valid 
31 0,428 0,444 Tidak Valid 
32 0,325 0,444 Tidak Valid 
33 0,496 0,444 Valid 
34 0,543 0,444 Valid 
35 0,369 0,444 Tidak Valid 
36 0,699 0,444 Valid 
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37 0,505 0,444 Valid 
38 0,708 0,444 Valid 
39 0,588 0,444 Valid 
40 0,208 0,444 Tidak Valid 
41 0,494 0,444 Valid 
42 0,477 0,444 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji coba di atas, diketahui dari 42 butir item 
nilai rxy tertinggi 0,751 dan terendah 0,169. Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan taraf 
signifikan 5% dan diperoleh rtabel sebesar 0,444, maka diketahui 
bahwa butir item yang dinyatakan valid sebanyak 31 dan yang 
tidak valid 11 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur 
dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hanya 31 
item yang digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
mengukur variabel persepsi mengenai program khusus. 
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y 
Contoh perhitungan untuk butir no 1 angket motivasi 
belajar siswa sebagai berikut: 
Responden X X² Y Y² XY 
1 3 9 185 34225 555 
2 4 16 182 33124 728 
3 4 16 211 44521 844 
4 3 9 187 34969 561 
5 3 9 210 44100 630 
6 5 25 229 52441 1145 
7 4 16 242 58564 968 
8 3 9 177 31329 531 
9 3 9 154 23716 462 
10 4 16 219 47961 876 
11 3 9 234 54756 702 
12 3 9 201 40401 603 
13 3 9 205 42025 615 
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14 5 25 239 57121 1195 
15 4 16 204 41616 816 
16 3 9 209 43681 627 
17 5 25 237 56169 1185 
18 2 4 234 54756 468 
19 5 25 219 47961 1095 
20 3 9 182 33124 546 
Jumlah 72 274 4160 876560 15152 
 
 
 
 
 
 0.430 
Rtabel = 0,444  rxy < rtabel  
0,430 < 0,444 maka butir nomor 1 Tidak Valid 
Dari penelitian yang dilakukan untuk menguji validitas instrumen 
motivasi belajar yang diperoleh hasil sebagai berikut:   
Tabel 3.6 Validitas Motivasi Belajar Siswa 
Soal rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,430 0,444 Tidak Valid 
2 0,440 0,444 Tidak Valid 
3 0,664 0,444 Valid 
4 0,668 0,444 Valid 
5 0,616 0,444 Valid 
6 0,357 0,444  TidakValid 
7 0,665 0,444 Valid 
8 0,739 0,444 Valid 
9 0,684 0,444  Valid 
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10 0,717 0,444 Valid 
11 0,326 0,444 Valid 
12 0,350 0,444 Tidak Valid 
13 0,356 0,444 Tidak Valid 
14 0,386 0,444 Tidak Valid 
15 0,673 0,444 Valid 
16 0,477 0,444 Valid 
17 0,287 0,444 Tidak Valid 
18 0,481 0,444 Valid 
19 0,685 0,444 Valid 
20 0,568 0,444 Valid 
21 0,501 0,444 Valid 
22 0,730 0,444 Valid 
23 0,256 0,444 Tidak Valid 
24 0,270 0,444 Tidak Valid 
25 0,805 0,444 Valid 
26 0,865 0,444 Valid 
27 0,519 0,444  Valid 
28 0,274 0,444 Tidak Valid 
29 0,495 0,444 Valid 
30 0,264 0,444 Tidak Valid 
31 0,516 0,444 Valid 
32 0,545 0,444  Valid 
33 0,629 0,444 Valid 
34 0,449 0,444 Valid 
35 0,375 0,444 Tidak Valid 
36 0,445 0,444 Valid 
37 0,728 0,444 Valid 
38 0,437 0,444 Tidak Valid 
39 0,568 0,444 Valid 
40 0,719 0,444 Valid 
41 0,412 0,444 Tidak Valid 
42 0,121 0,4440 Tidak Valid 
43 0,600 0,444 Valid 
44 0,656 0,444 Valid 
45 0,545 0,444 Valid 
46 0,381 0,444 Tidak Valid 
47 0,053 0,444 Tidak Valid 
48 0,277 0,444 Tidak Valid 
49 0,718 0,444 Valid 
50 0,633 0,444 Valid 
51 0,437 0,444 Tidak Valid 
52 0,274 0,444 Tidak Valid 
53 0,080 0,444 Tidak Valid 
54 0,186 0,444 Tidak Valid 
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Berdasarkan hasil uji coba di atas, diketahui dari 54 butir item 
nilai rxy tertinggi 0,865 dan terendah 0,080. Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabel product moment dengan taraf signifikan 5% dan diperoleh 
rtabel sebesar 0,444, maka diketahui bahwa butir item yang dinyatakan 
valid sebanyak 31 dan yang tidak valid 11 item. Butir item yang tidak 
valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Hanya 31 item yang digunakan sebagai instrumen 
penelitian untuk mengukur variabel motivasi belajar siswa. 
2. Teknik Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2015:121). Untuk mengetahui reliabilitas 
digunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
 =  
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
 : Varian total 
 : Jumlah varians butir soal 
Instrumen angket dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel dan 
sebaliknya dengan taraf signifikasi () 5% dengan N= 20 dan df=-2 
diperoleh rtabel 0,444. Jika nilai r11 > rtabel, berarti instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai dari r11<rtabel, berarti instrumen 
dinyatakan tidak reliabel. 
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a. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X 
Hasil perhitungan uji reliabilitas variabel X yaitu Persepsi 
Mengenai Program Khusus sebagai berikut:  
 =   
 =  
 =  =  
 = (1,052)(0,893) 
 = 0,940 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel persepsi mengenai 
program khusus. Jika rhitung = 0,940 > rtabel = 0,444 maka instrumen 
tersebut reliabel. 
b. Hasil Uji Reiabilitas Variabel Y  
Hasil perhitungan uji reliabilitas variabel X yaitu Persepsi 
Mengenai Program Khusus sebagai berikut:  
 =   
 =  
 =   
 = (1,052)(0,944) 
 = 0,993 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel persepsi mengenai 
program khusus. Jika rhitung = 0,993 > rtabel = 0,444 maka instrumen 
tersebur reliabel. 
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G. Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji dan mengetahui 
validitas dan reliabilitas suatu instrument yang akan digunakan, untuk 
mengumpulkan data haruslah instrumen memiliki validitas dan reliabilitas 
yang tinggi, maka angket tersebut valid dan reliabel. Untuk itu perlu 
dilakukan uji coba instrument dengan menyebar angket yang berisi item 
pernyataan pada siswa. Data dalam uji validitas dan reliabilitas diperoleh 
dari distribusi kuesioner 20 siswa yaitu kelas VIII A2 di MTs N Surakarta 
II. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian 
di bagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian 
(Sugiyono, 2010: 49). 
Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me =  
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Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
  = Frekuensi ke I sampai ke n 
 = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya 
dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md=b+p   
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
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Menurut Sugiyono (2010: 47), modus adalah teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
popular atau sering muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Mo = b + p   
Keterangan: 
Mo = Modus 
B = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
S=  
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
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∑fi = jumlah responden 
 = nilai persatuan 
 = nilai rata-rata     (Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 
dari masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, adapun langkah-
langkah pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan hipotesis 
Ho : data berasal dari distribusi normal 
H1 : data berasal dari distribusi tidak normal 
2) Menentukan rata-rata data 
3) Menghitung standar deviasi: 
S=  
4) Menghitung z score untuk i= data ke-n 
Z=  
5) Mencari FT: probabilitas komulatif normal 
6) Menentukan FS: probabilitas komulatif empiris 
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7) Menentukan | FT- FS| 
8) Membandingkan nilai Kolmogrov-Smirnov hitung dengan 
Kolmogrov-smirnov tabel, dengan ketentuan:  
a) Jika Kolmogrov-Smirnov hitung < Kolmogrov-Smirnov 
tabel, maka data berdistribusi tidak normal. 
b) Jika Kolmogrov-Smirnov > Kolmogrov-Smirnov tabel, 
maka data berdistribusi normal. 
Nilai Kolmogrov-Smirnov hitung dilihat dari angka D pada 
tampilan output one-sample Kolmogrov-Smirnov Test pada 
keterangan Absolute. Nilai Kolmogrov-Smirnov  tabel dapat 
dihitung dengan rumus (= 0,05):  
D=  
Dimana n adalah jumlah responden/data  
b. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011: 213) hipotesis adalah “ Jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran 
keadaan populasi melalui data sampel”. Metode analisis yang 
digunakan untuk pengujian hipotesis adalah korelasi pearson 
product moment. Berikut adalah rumus dari korelasi Pearson 
Product Moment:  
 =  
Keterangan:  
  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
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∑X : Data dari angket variabel persepsi mengenai program           
khusus  
∑Y: Data dari angket variabel motivasi belajar siswa 
N : Jumlah sampel 
Kemudian hasil perhitungan dari korelasi pearson product 
moment dengan kesimpulan: 
a. Jika rhitung < rtabel, atau nilai sig>0,05, maka Ho diterima, 
berarti tidak ada hubungan positif persepsi mengenai 
program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII 
di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2018/2019. 
b. Jika rhitung > rtabel, atau sig<0,05, maka Ho ditolak, berarti 
ada hubungan positif persepsi mengenai program khusus 
dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN 
Surakarta II tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
berjudul “Hubungan Persepsi Mengenai Program Khusus dengan Motivasi 
Belaajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 
2018/2019”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 
persepsi mengenai program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019. Deskripsi data 
persepsi mengenai program khusus dan motivasi belajar siswa diperoleh 
melalui angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII yang merupakan 
sampel penelitian dengan jumlah 92 siswa dapat disajikan data sebagai 
berikut: 
1. Persepsi Mengenai Program Khusus 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
persepsi mengenai program khusus, hasil yang diperoleh sebagai 
berikut: berdasarkan perolehan data yang terkumpul dapat diketahui 
bahwa skor tertinggi 143 dan skor terendah 93. Rata-rata yang 
diperoleh 124,78, median 136,9 dan standar deviasi 12,06.  
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi persepsi mengenai program khusus 
No Interval  F  Presentase  Kategori  
1.  <(M-1SD) 
93-111 
13 14,13% Rendah 
2.  (M-1SD)-
(M+1SD) 
112-136 
67 72,82% Sedang 
3.  ≥ (M+1SD) 
136-143 
12 13,05% Tinggi 
 Jumlah 92 100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa persepsi mengenai program 
khusus pada siswa kelas VIII MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2018/2019, menunjukkan pada interval 93-111 terdapat 13 siswa 
(14,13%), interval 112-136 terdapat 67 siswa (72,82%), interval 136-
143 terdapat 12 siswa  (13,05%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram dibawah ini:  
 
Gambar 4.1. Diagram lingkaran persepsi mengenai program khusus 
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Dari diagram lingkaran di atas menunjukkan bahwa persepsi 
mengenai program khusus dalam kategori rendah 14% (13 siswa) yang 
ditandai dengan warna biru, kategori sedang sebesar 73% (67 siswa) 
yang ditandai dengan warna merah, dan kategori tinggi sebesar 13% (12 
siswa) yangditandai dengan warna hijau.  
Tabel 4.2 Deskripsi data Analisis Unit Persepsi Mengenai  
Program Khusus 
No Interval fi Xi fi.Xi 
 
Xi-  
 
(Xi-  )² 
 
Fi(Xi- )² 
1 93-98 4 95,5 382 -29,28 857,3184 3429,274 
2 99-104 4 101,5 406 -23,28 541,9584 2167,834 
3 105-110 5 107,5 537,5 -17,28 298,5984 1492,992 
4 111-116 6 113,5 681 -11,28 127,2384 763,4304 
5 117-122 15 119,5 1792,5 -5,28 27,8784 418,176 
6 123-128 14 125,5 1757 0,72 0,5184 7,2576 
7 129-134 25 131,5 3287,5 6,72 45,1584 1128,96 
8 135-140 15 137,5 2062,5 12,72 161,7984 2426,976 
 9 141-146 4 143,5 574 18,72 350,4384 1401,754 
∑ 92 1075,5 11480 -47,52 2410,906 13236,65 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean  
Me =  =  = 124,7 
2) Median 
Md = b+p  = 128,5+6  = 128,5 + 8,4= 136,9 
3) Modus  
Mo = b + p = 128,5 + 6 = 128,5 + 3,138 = 131,6 
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4) Standart Deviasi 
S =   =  =  = 12,06 
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh range atau rentang data 
50 dengan jumlah kelas 9 dan panjang interval 6. Selanjutnya dilakukan 
analisis unit yang kemudian diperoleh hasil sebagai berikut: nilai mean 
sebesar 124,7, hal ini menunjukkan rata-rata persepsi mengenai 
program khusus adalah sedang. Nilai median sebesar 136,9, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah persepsi mengenai program khusus 
termasuk kategori tinggi. Nilai modus sebesar 131,6, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai persepsi mengenai program khusus yang 
sering muncul adalah kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 
12,06, hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku nilai persepsi 
mengenai program khusus termasuk kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai 
setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya 
secara keseluruhan. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
motivasi belajar siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
berdasarkan perolehan data yang terkumpul dapat diketahui bahwa 
skor tertinggi 146 dan skor terendah 78. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 122,30, median 124,78 dan standar deviasi 3,350.  
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa 
No Interval  F Persentase  Kategori  
1.  <(M-1SD) 
78-117 
34 36,95% Rendah 
2.  (M-1SD)-(M+1SD) 
119-125 
16 17,40% Sedang 
3.  ≥ (M+1SD) 
126-146 
42 45,65% Tinggi 
 Jumlah 92 100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa motivasi belajar siswa pada 
siswa kelas VIII MTsN Surakarta II tahun ajaran 2018/2019, 
menunjukkan pada interval 78-117 terdapat 34 siswa (36,95%), 
interval 119-125 terdapat 16 siswa (17,40%), interval 126-146 terdapat 
45 siswa (45,65%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini:  
 
Gambar 4.2. Diagram lingkaran motivasi belajar siswa  
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Dari diagram lingkaran di atas menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa berada dalam kategori rendah sebesar 37% (34 siswa) 
yang ditandai dengan warna biru, kategori sedang sebesar 17% (16 
siswa) yang ditandai dengan warna merah, dan kategori tinggi sebesar 
46% (42 siswa) yang ditandai dengan warna hijau.  
Tabel 4.4 Deskrpsi data Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa 
No Interval Fi Xi fi.Xi 
 
Xi-  
 
(Xi-  )² 
 
Fi(Xi- )² 
1 78-86 2 82 164 -40,3 1624,09 3248,18 
2 87-95 3 91 273 -119,3 14232,49 42697,47 
3 96-104 8 100 800 -114,3 13064,49 104515,9 
4 105-113 10 109 1090 -112,3 12611,29 126112,9 
5 114-122 22 118 2596 -100,3 10060,09 221322 
6 123-131 17 127 2159 -105,3 11088,09 188497,5 
7 132-140 20 136 2720 -102,3 10465,29 209305,8 
8 141-149 10 145 1450 112,3 12611,29 126112,9 
∑ 92 908 11252 -806,4 85757,12 1021813 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean  
Me =  =  = 122,30 
2) Median 
Md = b+p   = 113,5+8   = 113,5 + 11,288 124,78 
3) Modus  
Mo= b + p  = 113,5 + 8  = 113,5 + 0,444 = 113,944 
4) Standart Deviasi 
S =  =   =  = 3,350 
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh range atau rentang data 
68 dengan jumlah kelas 8 dan panjang interval 8. Selanjutnya dilakukan 
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analisis unit yang kemudian diperoleh hasil sebagai berikut: nilai mean 
sebesar 122,3, hal ini menunjukkan rata-rata motivasi belajar siswa 
adalah sedang. Nilai median sebesar 124,7 hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tengah motivasi belajar siswa termasuk kategori sedangi. Nilai 
modus sebesar 113,9, hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar 
siswa yang sering muncul adalah kategori rendah. Dan standar deviasi 
sebesar 3,35, hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku nilai 
motivasi belajar siswa termasuk kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai 
setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya 
secara keseluruhan. 
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
Dalam penelitian ini, penulis menguji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Adapun pengujianya adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Persepsi Mengenai Program Khusus  
Tabel 4.5 pengujian menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 
Statistik Var I 
N sampel 92 
Rata-rata 124,7935 
Simpangan 
Baku 11,95186 
Dn 0,076 
Dtabel  >0,05 
Normal 
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Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak, 
maka dapat dilihat dari nilai signifikansi atau nilai probabilitas. Jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolaj data tidak normal dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima data 
dikatakan normal. Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh nilai sig = 
0,076 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal.  
b. Uji Normalitas Motivasi belajar siswa 
Tabel 4.6 Pengujian menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov  
Statistik Var I 
N sampel 92 
Mean  122,5 
Simpangan 
Baku 15,7378944 
Dn 0,078 
Dtabel  >0,05 
Normal 
 
Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak, 
maka dapat dilihat dari nilai signifikansi atau nilai probabilitas. Jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolaj data tidak normal dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima data 
dikatakan normal. Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh nilai sig = 
0,078 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh, langkah selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus Koreasi Product Moment. Hal 
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tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah 
diajukan. Perhitungan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
        = 0,535  
Hasil perhitungan diatas korelasi Product Moment bahwa nilai rXY 
= 0,535, sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 0,05 adalah 0,205, 
sehingga rXY (0,535) > nilai rtabel (0,205). Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan variabel Motivasi Belajar Siswa dengan Persepsi mengenai 
Program Khusus. Dengan demikian hipotesis yang digunakan terdapat 
hubungan persepsi mengenai program khusus dengan motivasi belajar 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019 
terbukti kebenarannya.  
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan 
Koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien 
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korelasi (r2). Dari perhitungan, didapatkan r = 0,535. Koefisien 
determinasinya sebagai berikut:  
KD = r² x 100% 
 = 0,535² x 100% 
 = 0,282 x 100% 
 = 28,62% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas besaran sumbangan persepsi 
mengenai program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di 
MTs Negeri SURAKARTA II Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 28,62%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel X (persepsi mengenai program 
khusus) terdapat  kontribusi sebesar 28,62% terhadap variabel Y (motivasi 
belajar siswa). Sementara sisanya sekitar 71,38% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti penulis dalam skripsi ini. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hubungan persepsi mengenai program khusus dengan motivasi 
belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 
2018/2019 adalah dalam kategori “rendah” 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi 
mengenai program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di 
MTsN Surakarta II tahun ajaran 2018/2019. Hasil analisis variabel 
persepsi mengenai program khusus berdasarkan 92 data siswa 
menunjukkan kategori sedang sebanyak 67 siswa (72,82%), kategori 
rendah sebanyak 13 siswa (14,13%), dan kategori tinggi sebanyak 12 
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siswa (13,05%). Sehingga dapat dikatakan persepsi mengenai program 
khusus pada siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2018/2019 terdapat pada kategori sedang. Hasil analisis variabel motivasi 
belajar siswa berdasarkan 92 data siswa menunjukkan kategori tinggi 
sebanyak 42 siswa (45,65%), kategori sedang sebanyak 16 siswa 
(17,95%), dan kategori rendah sebanyak 34 siswa (36,95%). Sehingga 
dapat dikatakan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II 
tahun ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori tinggi. Berdasarkan analiis 
data, maka dilakukan pembahasan sebagai berikut:  
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment 
sebesar 0,535. Adapun sampel dalam peelitian ini adalah 92 siswa, 
sehingga rXY (0,535) > rtabel (0,205), maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Artinya terdapat hubungan yang positif antara persepsi mengenai program 
khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Neger Surakarta 
II Tahun Ajaran 2018/2019. Semakin positif persepsi mengenai program 
khusus maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa dan semakin 
negatif persepsi mengenai program khusus maka semakin rendah juga 
motivasi belajar siswa. 
Persepsi mengenai program khusus adalah suatu cara pandang 
terhadap program pembelajaran. Dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa dibutuhkan adanya rangsangan atau dorongan dalam diri siswa yaitu 
berupa persepsi. Persepsi seseorang tergantung dari apa yang diharapkan 
dan pengalaman masa lalu serta adanya motivasi. Motivasi merupakan hal 
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yang paling mendasar dalam mendorong perilaku siswa untuk melakukan 
suatu kegiatan. Dalam hal ini adalah belajar. Motivasi belajar yang 
dimiliki dalam diri siswa berbeda dengan motivasi belajar yang dimiliki 
siswa lain, karena pada prinsipnya motivasi tergantung dari apa yang 
dipersepsikan dan diinginkan oleh setiap idnividu. Persepsi siswa 
mengenai program khusus berada dalam faktor intrinsik atau faktor dari 
dalam diri siswa.  
Persepsi juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, karena persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir siswa 
dan akan menentukan sikap dan perilaku siswa itu sendiri. Cara berpikir 
dalam menadnag sesuatu hal atau objek yang dinilai berdasarkan indera 
akan diinterpretasikan sesuai dengan apa yang ada didalam diri siswa. Hal 
ini dikarenakan ada beberapa faktor yang mendorong siswa dalam belajar. 
Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil bukan satu-satunya alasan 
untuk mendorong siswa termotivasi belajar. Akan tetapi semua berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri, apabila ia ingin berhasil maka ia harus 
memotivasi diri sendiri maka ia akan mendapatkan apa yang ia inginkan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Persepsi mengenai program khusus pada siswa kelas VIII di MTsN 
Surakarta II tahun ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang berada 
pada interval 112-136 (72,82%) dan ditunjukkan rata-rata 124,7.   
2. Motivasi belajar siswa kelas VIII PK di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2018/2019 berada dalam kategori tinggi berada pada interval 126-146 
(45,65%) dan ditunjukkan rata-rata 122,30.   
3. Berdasarkan hasil analisis unit hipotesis Korelasi Product Moment yang 
menghasilkan nilai rXY sebesar 0,535 kemudian dibandingkan dengan rtabel 
0,205 pada taraf signifikansi 5% maka rXY 0,535 > 0,205, maka hipotesis 
yang diajukan terbukti bahwa terdapat hubungan persepsi mengenai 
program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2018/2019.  
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa persepsi program khusus di 
MTsN Surakarta II dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Guru harus lebih mengapresiasi hasil belajar siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar.  
2. Bagi Siswa 
a. Siswa harus mempunyai kesadaran dalam belajar dengan semua 
fasilitas yang sudah tersedia di Madrasah. 
b. Siswa harus lebih meningkatkan motivasi belajarnya dalam proses 
kegiatan belajar di Madrasah baik bidang akademik maupun non 
akademiknya. 
3. Bagi peneliti lanjut 
Peneliti lanjut yang ingin meneliti variabel persepsi mengenai program 
khusus dapat mengkorelasikan atau meregresikan dengan variabel lain 
seperti minat belajar, prestasi belajar.   
 
  
83 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Kadir. 2012. Dasar-dasar Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Abdul Rahman Saleh & Muhbib Abdul Wahab. 2004. Psikologi Suata Pengantar 
dalam Perspektif Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  
Adrian. 2017. Smart Teaching (The Miracles of Mind Power and The Art of Teacher 
Instruction In Teaching and L earning). Yogyakarta: Gerbang Media 
Agus Abdil Rahman. 2013. Psikologi Sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  
Agus Supriyono. 2009. Penyelenggaraan Kelas Unggulan di SMA Negeri 2 Ngawi 
(Online). Tesis tidak diterbitkan. Surakarta: Pascasarjana UNS Surakarta 
(diakses 11 April 2018) 
Alek Sobur. 2003. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: Pustaka Setia.  
Aprilia Hasanah. 2016. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas IX Program IPS Mapel Fiqh di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. IAIN Surakarta: Surakarta.  
Bimo Walgito. 2004. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset.  
Creswell, John W. Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed). 
Terjemahan Achmad Fawaid. 2012. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
84 
 
Djaali. 2006. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Eva Latipah. 2012. Pengantar Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Pedagogia.  
E. Mulyasa. 2007. Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan 
Implementasi). Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Fatayati Ulya Rofi’ah. 2017. Motivasi Kelas Unggulan dan Kelas Reguler dalam 
mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengh Pertama 
Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Yogyakarta: Yogyakarta. 
Gay, L. R., et all. 2012. Educational Research (Competencies for Analysis and 
Applications). USA: Pearson 
Hamzah B.Uno. 2008. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Husaini Usman. 2011. Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Khusnul Khotimah. 2016. Perbedaan Prestasi Be;ajar Fikih Antara Siswa Kelas VIII 
Program Khusus (PK) dan Non Program Khusus di MTs negeri Gondangrejo 
Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
IAIN Surakarta: Surakarta. 
Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini. 2012. Belajar & Pembelajaran. 
Yogyakarta: Teras.  
85 
 
M. Burhan Bungin. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, 
dan Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya). Jakarta: Kencana. 
Ngalim Purwanto. 2003. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Noer Rohmah. 2015. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia. 
Nyayu Khodijah. 2014. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 
Oemar Hamalik.2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Purwanto. 2012. Intrumen Penelitian Sosial Dan Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
Purwa Atmaja Prawira. 2017. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Sardiman AM. 2011. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.  
Sarlito W Sarwono. 2013. Pengantar Psikologi Umum.Cet-5. Jakarta: Rajawali Pers.  
Sri Esti Wuryani Djiwandono. 2002. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Grasindo. 
Sugiyono. 2010. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
________. 2011. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta 
________. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, Cet. Ke-21. 
86 
 
________. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
________. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D. Bandung: ALFABETA. 
Suharsimi Arikunto. 2002. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 
Cet. Ke-3. 
Suharsimi Arikunto. 2013. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Supardi. 2013. Sekolah Efektif. Jakarta: Rajawali Pers. 
Syaiful Bahri Djamarah. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 
Teguh Triwiyanto. 2014. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.  
Toha Anggoro. 2008. Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Terbuka. 
UU No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak  
UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional  
 
 
87 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Angket Persepsi Mengenai Program Khusus 
Petunjuk pengisian 
1. Bacalah baik-baik pernyataan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian guru.  
4. Keterangan pengisian angket:  
SL  = selalu  SR  = sering  
KK = kadang-kadang JR  = jarang 
TP  = tidak pernah 
5. Atas partisipasi saudara diucapkan terimakasih 
I. Identitas Siswa 
Nama  :  
Kelas   :  
NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1.  Saya senang belajar sore di sekolah      
2.  Belajar sore di sekolah sangat 
menyenangkan 
     
3.  Saya belajar sore dengan penuh semangat      
4.  Saya tidak suka belajar sore di sekolah      
5.  Saya jenuh dan bosan belajar seharian di 
sekolah 
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6.  Saya lelah belajar sore di sekolah      
7.  Saya senang dengan tambahan mata 
pelajaran di sore hari 
     
8.  Saya senang belajar hafalan al quran di 
sekolah 
     
9.  Saya selalu bertanya jika ada materi yang 
kurang saya mengerti 
     
10.  Terlalu banyak mata pelajaran yang saya 
pelajari 
     
11.  Saya kurang fokus pada pelajaran disore 
hari 
     
12.  Saya tidak bisa konsentrasi saat mata 
pelajaran Matematika berada di jam sore 
     
13.  Saya senang dengan fasilitas yang lengkap 
di kelas  
     
14.  Saya nyaman belajar di kelas PK      
15.  Ruang kelas yang berAc membuat saya 
nyaman berada di kelas 
     
16.  Jarak kelas yang terlalu dekat membuat 
saya tidak nyaman karena terlalu berisik 
     
17.  Pada jam pelajaran sore AC kurang dingin 
dan membuat saya kurang fokus belajar 
     
18.  Beberapa guru tidak memanfaatkan 
fasilitas yang ada dikelas seperti LCD. 
     
19.  Saya senang ada ekstrakurikuler disekolah      
20.  Banyak pilihan ekstrakurikuler yang bisa 
saya ikuti 
     
21.  Saya bersemangat mengikuti 
ekstrakurikuler pilihan saya 
     
22.  Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler      
23.  Tidak ada ekstrakurikuler yang saya sukai      
24.  Ekstrakurikuler mengganggu waktu      
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belajar saya 
25.  Pedidikan karakter dan LDK membuat 
saya senang 
     
26.  Kegiatan English Training Camp (ETC) 
membuat saya senang belajar bahasa 
Inggris 
     
27.  Outing Class sangat menyenangkan      
28.  Pendidikan karakter dan LDK yang 
diadakan sekolah sangat membosankan 
     
29.  Saya tidak suka mengikuti English 
Training Camp (ETC) 
     
30.  Saya tidak tertarik dengan Outing Class      
31.  Saya senang mengikuti Performance Day 
karena saya bisa menyalurkan bakat saya 
berbahasa Inggris 
     
32.  Saya menyukai kegiatan Outbond karena 
bisa membantu saya refresh dan semangat 
dalam belajar 
     
33.  Belajar kultum setelah shalat Ashar 
membuat saya berani berbicara dihadapan 
banyak orang 
     
34.  saya tidak tertarik dengan kegiatan 
Performance Day karena saya tidak suka 
bahasa Inggris 
     
35.  kegiatan Outbond membuat saya lelah      
36.  Kultum sehabis shalat Ashar sangat 
mengganggu waktu saya 
     
37.  Shalat berjama’ah disekolah membuat 
saya terbiasa mengerjakan shalat  
     
38.  Saya suka bertadarus al quran bersama 
teman-teman disekolah 
     
39.  Saya senang bisa menyisihkan uang saku 
untuk infak 
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40.  Saya tidak mengerjakan shalat      
41.  Saya tidak membaca al quran      
42.  Saya tidak ingin uang saku saya masuk 
infak 
     
 
 
 
 
 
92 
 
Lampiran 2: 
Skor Uji Coba Angket Persepsi Mengenai Program Khusus 
Butir Soal 1-12 
Res  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 2 3 5 3 1 3 4 3 2 3 3 
2 3 2 2 3 3 2 3 3 5 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 
6 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 
7 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 
8 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 
9 5 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 
10 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
11 3 3 3 3 3 4 4 5 4 2 3 4 
12 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 
13 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 4 4 
14 2 1 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 
15 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
16 4 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 3 
17 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
18 3 2 2 3 4 3 5 5 3 4 4 3 
19 3 3 3 3 4 5 3 5 4 5 4 4 
20 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 4 5 
rXY 0,36
1 
0,56
9 
0,59
2 
0,48
7 
0,53
2 
0,44
7 
0,51
6 
-
0,218 
0,12
9 
0,47
0 
0,51
6 
0,49
4 
rtabel  0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 0,444 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
HA
SIL   TV V  V  V  V  V  V  TV  TV  V  
 
V  V 
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Butir Soal 13-24 
Res  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 
2 2 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
3 3 3 2 3 5 3 5 3 3 4 2 4 
4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
6 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 
7 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 
8 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 
9 5 5 3 3 4 3 5 4 5 5 4 4 
10 3 3 4 5 5 4 5 4 2 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 
12 5 5 5 3 4 4 5 3 5 5 5 5 
13 4 4 5 3 4 3 5 3 4 4 5 5 
14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 
15 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
17 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
18 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 
19 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 
20 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 
rXY 0,75
1 
0,47
2 
0,66
6 
0,48
1 
0,16
9 
0,45
8 
0,47
8 0,506 
0,47
9 
0,65
4 
0,41
6 
0,63
4 
rtabel  0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 0,444 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
HA
SIL   V V  V  V  TV  V  V  V  V  V  
T
V  V 
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Butir Soal 25-36 
Res  25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 3 3 5 3 4 3 4 5 3 4 5 4 
2 4 3 2 3 3 3 5 3 4 3 4 3 
3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 
6 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 
7 3 2 2 5 4 3 5 3 4 3 3 3 
8 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 
9 4 4 3 5 4 3 4 5 5 4 4 5 
10 3 3 1 5 3 5 3 5 4 3 5 5 
11 3 4 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
13 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
14 5 3 3 5 4 4 4 3 5 2 4 4 
15 4 3 5 3 5 5 5 1 5 3 1 5 
16 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 
17 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
18 5 3 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 
19 5 5 3 5 5 3 4 3 3 3 5 5 
20 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 5 5 
rXY 0,63
4 
0,41
4 
0,42
8 
0,63
1 
0,58
6 
0,61
0 
0,42
8 0,325 
0,49
6 
0,54
3 
0,36
9 
0,69
9 
rtabel  0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 0,444 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
HA
SIL   V TV  TV  V  TV  V  TV  TV  V  V  
T
V  V 
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Butir Soal 37-42 
Res  37 38 39 40 41 42 Total  
1 4 3 3 5 3 4 143 
2 4 4 3 5 3 3 137 
3 3 2 2 4 3 3 130 
4 5 5 5 5 5 5 185 
5 4 4 5 5 5 5 186 
6 5 5 3 5 5 4 181 
7 5 3 5 5 5 5 161 
8 5 4 3 5 3 4 164 
9 5 5 4 5 4 5 170 
10 5 5 5 5 5 5 161 
11 5 3 3 5 5 5 154 
12 5 5 5 5 5 5 192 
13 5 4 4 5 4 4 164 
14 3 5 5 3 3 5 171 
15 5 3 2 5 3 3 165 
16 5 5 5 5 4 5 189 
17 5 4 3 5 4 3 184 
18 5 4 4 5 5 5 176 
19 5 5 5 5 3 4 179 
20 5 5 4 5 5 5 179 
rXY 0,50
5 
0,70
8 
0,58
6 
0,20
8 
0,49
4 
0,47
7 3371 
rtabel  0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
0,44
4 
 
HA
SIL   V V  V  TV  TV  V  
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Lampiran 3 Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal No 1 Angket Persepsi 
Mengenai Program Khusus 
Responden X X² Y Y² XY 
1 3 9 143 20449 429 
2 3 9 137 18769 411 
3 3 9 130 16900 390 
4 3 9 185 34225 555 
5 4 16 186 34596 744 
6 4 16 181 32761 724 
7 3 9 161 25921 483 
8 4 16 164 26896 656 
9 5 25 170 28900 850 
10 5 25 161 25921 805 
11 3 9 154 23716 462 
12 5 25 192 36864 960 
13 3 9 164 26896 492 
14 2 4 171 29241 342 
15 4 16 165 27225 660 
16 4 16 189 35721 756 
17 5 25 184 33856 920 
18 3 9 176 30976 528 
19 3 9 179 32041 537 
20 3 9 179 32041 537 
Jumlah 72 274 3371 573915 12241 
 
∑X = 72   𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
∑Y = 3371   𝑟𝑥𝑦 =
20.12241−(72)(3371)
√{20.274−(72)2}{20.57315−(3371)2}
 
∑X² = 274   𝑟𝑥𝑦 =
244820−242712
√{5480−5184}{11478300−11363641}
 
∑Y² = 573915  𝑟𝑥𝑦 =
2108
√33939064
 
∑XY = 12241  𝑟𝑥𝑦= 0.361843417 
N = 20 
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Lampiran 4 Angket Variabel Motivasi Belajar Siswa 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
I. Petunjuk pengisian 
1. Bacalah baik-baik pernyataan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian guru.  
4. Keterangan pengisian angket:  
SL  = selalu  SR  = sering  
KK = kadang-kadang JR  = jarang 
TP  = tidak pernah 
5. Atas partisipasi saudara diucapkan terimakasih 
II. Identitas Siswa 
Nama  :  
Kelas   : 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1.  Saya tidak mudah putus asa saat mengalami 
kesulitan belajar 
     
2.  Saya akan mempertahankan dan belajar 
lebih giat saat mendapat nilai yang 
memuasakan 
     
3.  Saya akan mempelajari berulang kali jika 
belum paham apa yang dijelaskan guru 
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4.  Ketika mendapat nilai jelek saya mudah 
menyerah dan malas belajar  
     
5.  Saya malas mengulang pelajaran       
6.  Saya tidak suka belajar      
7.  Saya memiliki keinginan yang besar untuk 
mempelajari mata pelajaran yang diajarkan 
guru 
     
8.  Saya belajar dengan sungguh-sungguh      
9.  Saya tetap berusaha mengerjakan mata 
pelajaran walaupun mata pelajaran tersebut 
tidak menarik 
     
10.  Saya tidak akan belajar mata pelajaran yang 
tidak saya sukai 
     
11.  Jika saya tidak mengikuti pelajaran, saya 
tidak akan bertanya kepada teman tentang 
pelajaran yang telah diberikan guru 
     
12.  Saya malas mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR) 
     
13.  Saya tidak pernah terlambat datang 
kesekolah 
     
14.  Saya tidak pernah bolos sekolah tanpa 
alasan yang tidak jelas 
     
15.  Saya memperhatikan guru saat pelajaran       
16.  Saya senang jika jam pelajaran kosong      
17.  Saya senang jika harus meninggalkan 
pelajaran 
     
18.  Saya selalu pergi ke kantin jika mata 
pelajaran yang tidak saya sukai sedang 
diajarkan oleh guru.  
     
19.  Saya berusaha mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) yang diberikan guru 
     
20.  Saya tertarik untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru 
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21.  Saya berusaha untuk bertanya pada guru 
jika ada materi pelajaran yang saya kurang 
paham 
     
22.  Saya malas bertanya pada guru tentang 
materi yang tidak saya mengerti 
     
23.  Saya tidak mencari informasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan rumah (PR) 
saya 
     
24.  Saya tidak suka pekerjaan rumah (PR) yang 
guru berikan  
     
25.  Saya belajar dengan giat walaupun tidak ada 
ujian 
     
26.  Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 
nilai saya baik 
     
27.  saya terbiasa mengulang materi pelajaran 
yang diberikan guru   
     
28.  Saya tidak suka belajar terus-menerus      
29.  Saya lebih suka bermalas-malasan      
30.  Saya tidak pernah belajar ketika akan ujian      
31.  Saya bersungguh-sungguh dalam belajar 
untuk menggapai cita-cita 
     
32.  Saya yakin dapat berhasil dimasa depan jika 
saya belajar dengan giat 
     
33.  Saya selalu memperhatikan guru dan 
bersungguh-sungguh belajar untuk 
membanggakan orang tua saya dimasa 
depan 
     
34.  Saya tidak percaya jika saya mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
     
35.  Saya ragu jika saya bisa mendapatkan hasil 
yang memuaskan 
     
36.  Saya takut tidak bisa mengerjakan tugas      
37.  saya senang ketika pelajaran berhubungan 
dengan alam, guru meminta kami belajar 
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diluar kelas  
38.  Pelajaran diluar kelas lebih menyenangkan       
39.  Guru menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan di dalam kelas 
     
40.  Pelajaran disekolah tidak ada yang 
menyenangkan 
     
41.  Cara mengajar guru membosankan      
42.  Kegiatan belajar saya sangat membosankan       
43.  Saya memanfaatkan semua fasilitas yang 
tersedia disekolah 
     
44.  Keadaan ruang kelas biasa tempat saya 
belajar selalu bersih 
     
45.  Saya mentaati tata tertib yang ada disekolah      
46.  Saya sering merusak fasilitas sekolah      
47.  Saya tidak menjaga kebersihan di dalam 
kelas 
     
48.  Saya tidak menjaga fasilitas sekolah dengan 
baik 
     
49.  Suasana lingkungan tempat saya belajar 
bisa dikatakan kondusif 
     
50.  Lingkungan disekolah selalu nyaman      
51.  Guru dan pegawai disekolah selalu 
memberikan suasana akrab dan 
kekeluargaan 
     
52.  Lingkungan sekolah saya terlalu berisik 
karena berada dipusat kota 
     
53.  Guru dan pegawai sekolah sangat sombong 
dan tidak membantu siswa ketika siswa 
memerlukan bantuan 
     
54.   Lingkungan sekolah saya sangat tidak 
nyaman 
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Lampiran 5: 
Skor Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
Butir Soal 1-12 
Res  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
2 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 5 4 
3 4 3 3 3 5 5 4 3 3 5 5 5 
4 3 5 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 
5 3 5 4 2 3 5 3 4 4 5 4 3 
6 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
7 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
8 3 4 2 3 3 5 2 2 3 3 4 4 
9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 
10 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 
11 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
12 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 5 
13 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 5 
14 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 
15 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 
16 3 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 3 
17 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
18 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 
19 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
20 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
rXY 0.43
0 
0.44
0 
0.66
4 
0.66
8 
0.61
6 
0.35
7 
0.66
5 0.739 
0.68
4 
0.71
7 
0.32
6 
0.35
0 
rtabel  0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 0.444 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
HA
SIL TV TV V V V TV V V V V TV TV 
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Butir Soal 13-24 
Res  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 1 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 
2 3 5 5 2 5 5 4 3 4 3 3 2 
3 3 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
4 1 1 3 4 2 5 3 2 2 4 5 3 
5 5 5 4 1 3 5 4 3 4 3 5 4 
6 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 
7 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 
8 4 5 3 2 5 4 4 4 3 2 3 5 
9 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 
11 5 5 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 
12 1 1 3 3 4 5 3 3 5 3 5 5 
13 4 4 3 3 5 5 3 3 1 3 5 5 
14 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
15 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 3 4 
16 4 4 3 1 4 5 3 3 3 4 5 3 
17 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 
18 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 3 2 
19 4 5 4 4 5 5 4 3 2 3 3 5 
20 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 
rXY 0.35
6 
0.38
6 
0.67
3 
0.47
7 
0.28
7 
0.48
1 
0.68
5 0.568 
0.50
1 
0.73
0 
0.25
6 
0.27
0 
rtabel  0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 0.444 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
HA
SIL TV TV V V TV V V V V V TV TV 
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Butir Soal 25-36 
Res  25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
2 2 3 3 1 2 5 2 4 5 3 4 3 
3 3 3 3 4 5 5 4 5 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 3 5 5 5 3 3 4 3 
5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
7 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 3 
8 3 3 4 2 4 5 5 5 3 3 3 2 
9 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 
11 4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 
12 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 
13 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 
14 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 
15 3 3 3 3 4 4 5 5 5 3 3 3 
16 4 3 3 3 4 5 5 5 5 3 5 3 
17 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
18 5 5 4 2 4 5 5 5 5 4 5 5 
19 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
20 3 3 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 
rXY 0.80
5 
0.86
5 
0.51
9 
0.27
4 
0.49
5 
0.26
4 
0.51
6 0.545 
0.62
9 
0.44
9 
0.37
5 
0.44
5 
rtabel  0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 0.444 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
HA
SIL V V V TV V TV V V V V TV V 
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Butir Soal 37-48 
Res  37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
1 5 5 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 
2 5 5 3 3 3 2 4 3 5 5 4 5 
3 4 3 3 5 4 5 3 2 4 5 3 5 
4 3 2 3 3 4 5 3 3 3 5 5 5 
5 5 5 2 4 3 3 3 3 3 5 4 4 
6 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 
7 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 
8 1 5 3 3 2 3 1 2 3 2 4 5 
9 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
10 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 
11 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 
12 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 
13 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 
14 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 
15 4 5 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 
16 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 
17 5 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 5 
18 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 5 5 
19 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 4 
20 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 
rXY 0.72
8 
0.43
7 
0.56
8 
0.71
9 
0.41
2 
0.12
1 
0.60
0 0.656 
0.54
5 
0.38
1 
0.05
3 
0.27
7 
rtabel  0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 0.444 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
HA
SIL V TV V V TV TV V V V TV TV TV 
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Butir Soal 49-54 
Res  49 50 51 52 53 54 TOTAL  
1 3 4 4 4 5 5 185 
2 1 1 2 4 3 3 182 
3 3 3 3 4 5 4 211 
4 3 3 3 3 4 4 187 
5 3 4 3 4 4 5 210 
6 3 2 3 3 3 4 229 
7 5 5 4 5 5 5 242 
8 2 2 3 2 5 5 177 
9 2 3 3 4 4 5 154 
10 4 5 4 3 4 4 219 
11 3 5 3 5 4 4 234 
12 3 3 3 3 5 3 201 
13 3 3 3 3 5 4 205 
14 5 5 4 5 5 5 239 
15 2 4 3 3 4 5 204 
16 3 3 5 1 5 3 209 
17 4 5 4 4 5 5 237 
18 3 4 4 3 5 5 234 
19 4 4 3 4 3 4 219 
20 3 3 3 4 5 3 182 
rXY 0.71
8 
0.63
3 
0.43
7 
0.27
4 
0.08
0 
0.18
6   
rtabel  0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4 
0.44
4   
HA
SIL V V TV TV TV TV   
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Lampiran 6 Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal No 1 Angket Motivasi 
Belajar Siswa 
Responden X X² Y Y² XY 
1 3 9 185 34225 555 
2 4 16 182 33124 728 
3 4 16 211 44521 844 
4 3 9 187 34969 561 
5 3 9 210 44100 630 
6 5 25 229 52441 1145 
7 4 16 242 58564 968 
8 3 9 177 31329 531 
9 3 9 154 23716 462 
10 4 16 219 47961 876 
11 3 9 234 54756 702 
12 3 9 201 40401 603 
13 3 9 205 42025 615 
14 5 25 239 57121 1195 
15 4 16 204 41616 816 
16 3 9 209 43681 627 
17 5 25 237 56169 1185 
18 2 4 234 54756 468 
19 5 25 219 47961 1095 
20 3 9 182 33124 546 
Jumlah 72 274 4160 876560 15152 
∑X = 72 
∑Y = 4160  𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
∑X² = 274  𝑟𝑥𝑦 =
20.15152−(72)(4160)
√{20.274−(72)2}{20.876560−(4160)²
 
∑Y² = 876560 𝑟𝑥𝑦 =
303040−299520
√{5480−5184}.{17531200−17305600}
 
∑XY = 15152 𝑟𝑥𝑦 =
3520
√66777600
 
N = 20  𝑟𝑥𝑦 = 0.430751958 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Variabel 
Persepsi Mengenai Program Khusus 
1. Mencari varians butir soal 
∑𝜎𝑏
2= 
∑x2–
(∑x)2
𝑁
𝑁
 
∑𝜎1
2 = 
274–
(72)2
20
20
 = 
274–
5184
20
20
 = 
0,74 
∑𝜎2
2 = 
228–
(64)2
20
20
 = 
228–
4096
20
20
 = 
1,16 
∑𝜎3
2 = 0,7275 
∑𝜎4
2 = 0,69 
∑𝜎5
2 = 0,31 
∑𝜎6
2 = 0,7275 
∑𝜎7
2 = 0,66 
∑𝜎8
2 = 1 
∑𝜎9
2 = 0,6275 
∑𝜎10
2  = 0,7275 
∑𝜎11
2  = 0,24 
∑𝜎12
2  = 0,6875 
 
 
∑𝜎13
2  = 1,29 
∑𝜎14
2  = 0,54 
∑𝜎15
2  =0,76 
∑𝜎16
2  = 0,76 
∑𝜎17
2  = 0,7 
∑𝜎18
2  = 0,7 
∑𝜎19
2  = 0,4275 
∑𝜎20
2  = 0,5275 
∑𝜎21
2  = 0,71 
∑𝜎22
2  = 0,5475 
∑𝜎23
2  = 0,7275 
∑𝜎24
2  = 0,6275 
∑𝜎25
2  = 0,6275 
∑𝜎26
2  = 0,71 
∑𝜎27
2  = 1,2275 
∑𝜎28
2  = 0,7275 
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∑𝜎29
2  = 0,6275 
∑𝜎30
2  =0,9 
∑𝜎31
2  = 0,4475 
∑𝜎32
2  = 1,29 
∑𝜎33
2  = 0,56 
∑𝜎34
2  = 0,9475 
∑𝜎35
2  = 1,01 
∑𝜎36
2  = 0,7875 
∑𝜎37
2  = 0,4275 
∑𝜎38
2  = 0,8275 
∑𝜎39
2  = 1,09 
∑𝜎40
2  = 0,2275 
∑𝜎41
2  = 0,79 
∑𝜎42
2  = 0,6275 
2. Mencari jumlah varians butir 
𝜎1
2 = 30,4675 
3. Mencari varians total 
∑𝜎𝑡
2= 
∑Y2–
(∑Y)2
𝑁
𝑁
 
∑𝜎𝑡
2= 
573915– 
(3371)2
20
20
 = 
573915– 
11363641
20
20
 = 286,6475 
4. Dimasukkan ke dalam rumus 
Alpha 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ]  
𝑟11 = [
20
(20−1 )
] [1 −
30,4675
286,6475
] 
𝑟11 = [
20
19
] [1 −
30,4675
286,6475
] =  
𝑟11 = (1,052)(0,893) 
𝑟11 = 0,940 
Jika rhitung = 0,940 > rtabel = 
0,444 maka 
instrumen tersebur 
reliabel. 
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Lampiran 9  Uji Reliabilitas Variabel 
Motivasi Belajar Siswa 
1. Mencari varians butir soal 
∑𝜎𝑏
2= 
∑x2–
(∑x)2
𝑁
𝑁
 
∑𝜎1
2 = 
274–
(72)2
20
20
 = 
274–
5184
20
20
 = 
0,74 
∑𝜎2
2 = 
389–
(87)2
20
20
 = 
389–
7569
20
20
 = 
0,5275 
∑𝜎3
2 = 0,6475 
∑𝜎4
2 = 0,9475 
∑𝜎5
2 = 0,9 
∑𝜎6
2 = 0,8875 
∑𝜎7
2 = 0,64 
∑𝜎8
2 = 0,75 
∑𝜎9
2 = 0,91 
∑𝜎10
2  = 1,29 
∑𝜎11
2  = 0,56 
∑𝜎12
2  = 0,59 
 
 
∑𝜎13
2  = 1,26 
∑𝜎14
2  = 1,9 
∑𝜎15
2  =0,7275 
∑𝜎16
2  = 1,4275 
∑𝜎17
2  = 0,6275 
∑𝜎18
2  = 0,3275 
∑𝜎19
2  = 0,6275 
∑𝜎20
2  = 0,64 
∑𝜎21
2  = 1,34 
∑𝜎22
2  = 0,7875 
∑𝜎23
2  = 0,7 
∑𝜎24
2  = 1,0275 
∑𝜎25
2  = 0,8475 
∑𝜎26
2  = 0,55 
∑𝜎27
2  = 0,4475 
∑𝜎28
2  = 1,04 
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∑𝜎29
2  = 0,79 
∑𝜎30
2  =0,3275 
∑𝜎31
2  = 0,8275 
∑𝜎32
2  = 0,55 
∑𝜎33
2  =0,9475 
∑𝜎34
2  = 0,71 
∑𝜎35
2  =0,59 
∑𝜎36
2  = 0,91 
∑𝜎37
2  = 1,6475 
∑𝜎38
2  = 1,06 
∑𝜎39
2  = 0,6275 
∑𝜎40
2  = 0,6475 
∑𝜎41
2  = 0,2725 
∑𝜎42
2  = 0,64 
∑𝜎43
2  = 1,09 
∑𝜎44
2  = 1,1875 
∑𝜎45
2  = 1 
∑𝜎46
2  = 0,64 
∑𝜎47
2  = 0,7475 
∑𝜎48
2  = 0,54 
∑𝜎49
2  = 0,89 
∑𝜎50
2  = 1,2475 
∑𝜎51
2  = 0,4275 
∑𝜎52
2  = 0,9475 
∑𝜎53
2  = 0,54 
∑𝜎54
2  = 0,5875 
2. Mencari jumlah varians butir 
𝜎1
2 = 32,0275 
3. Mencari varians total 
∑𝜎𝑡
2= 
∑Y2–
(∑Y)2
𝑁
𝑁
 
∑𝜎𝑡
2= 
876560– 
(4160)2
20
20
 = 
876560– 
17305600
20
20
 = 564 
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4. Dimasukkan ke dalam rumus 
Alpha 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ]  
𝑟11 = [
20
(20−1 )
] [1 −
32,0275
564
] 
𝑟11 = [
20
19
] [1 −
32,0275
564
] =  
𝑟11 = (1,052)(0,944) 
𝑟11 = 0,993 
Jika rhitung = 0,993 > rtabel = 
0,444 maka 
instrumen tersebut 
reliabel. 
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Lampiran 9 Data sampel Angket Persepsi Mengenai Program Khusus  
Res 
Butir Soal 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
Tot
al 
R1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 138 
R2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 135 
R3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 128 
R4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 5 5 5 3 4 2 5 5 5 2 2 5 5 3 5 3 5 3 4 5 5 114 
R5 3 3 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 133 
R6 3 3 5 5 3 3 4 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 3 5 5 133 
R7 3 3 3 1 3 3 2 4 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
R8 2 2 3 3 5 3 4 3 3 2 5 5 5 4 3 3 4 5 5 2 3 3 5 2 5 3 3 3 5 5 5 113 
R9 2 3 4 3 3 4 3 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 123 
R10 3 3 4 3 3 2 3 2 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 2 3 3 5 3 3 5 5 5 3 5 3 118 
R11 3 3 3 3 3 3 2 3 1 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 124 
R12 2 3 3 2 4 3 3 3 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 3 5 5 3 5 3 120 
R13 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 133 
R14 5 5 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 128 
R15 3 3 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 142 
R16 2 2 4 3 4 2 3 4 5 2 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 122 
R17 3 2 3 3 4 3 3 2 2 5 5 3 3 3 2 2 3 4 5 3 3 1 5 2 1 4 4 3 3 3 5 97 
R18 1 3 3 3 4 2 2 3 3 4 5 5 4 3 3 2 2 3 5 2 3 5 5 2 4 4 4 2 2 3 5 101 
R19 3 3 4 3 4 3 3 3 1 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 
R20 5 5 4 3 4 1 3 3 3 5 5 5 3 4 3 2 5 4 4 1 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 120 
114 
 
R21 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 127 
R22 3 3 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 138 
R23 3 3 3 3 4 2 3 1 1 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 3 5 5 120 
R24 3 3 4 4 4 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 2 5 5 5 5 2 3 4 123 
R25 3 3 4 1 3 3 3 2 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 4 1 1 3 5 3 5 3 5 3 5 5 5 112 
R26 5 4 3 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 127 
R27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 5 5 1 1 4 4 2 5 3 5 3 4 5 5 104 
R28 2 3 3 4 4 3 2 5 5 2 3 4 4 4 5 2 5 5 5 3 3 4 5 1 5 5 5 5 5 3 5 119 
R29 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 1 4 3 5 3 4 3 5 4 4 5 5 119 
R30 2 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 2 5 3 2 2 5 5 5 1 1 5 5 1 4 1 3 2 2 5 5 99 
R31 2 3 3 3 2 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 4 1 1 3 5 2 4 5 5 3 4 4 4 110 
R32 4 1 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 1 3 2 5 1 5 3 5 5 5 5 5 117 
R33 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 3 5 1 3 5 3 5 4 5 1 4 3 5 1 5 3 3 4 5 5 5 111 
R34 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 129 
R35 3 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 3 2 3 3 5 3 3 3 5 3 5 4 3 2 3 3 3 109 
R36 3 2 3 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 2 3 5 5 2 4 5 5 3 4 5 2 5 2 5 5 122 
R37 3 3 5 3 3 3 2 3 2 5 5 5 2 3 5 5 4 4 3 1 2 2 4 4 3 3 4 4 5 3 5 108 
R38 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 133 
R39 5 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 132 
R40 4 4 5 3 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 132 
R41 4 4 3 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 134 
R42 4 4 4 4 5 4 4 2 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 132 
R43 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 132 
R44 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 135 
R45 3 3 3 3 4 2 3 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 2 1 4 4 2 5 5 5 5 3 5 5 119 
115 
 
R46 4 5 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 131 
R47 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 136 
R48 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 138 
R49 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 135 
R50 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 3 134 
R51 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 135 
R52 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 3 5 3 133 
R53 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 3 130 
R54 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 3 131 
R55 3 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 130 
R56 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 139 
R57 3 3 3 2 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 
R58 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 5 5 128 
R59 3 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 141 
R60 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 4 5 5 4 1 1 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 114 
R61 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 1 5 5 5 3 3 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 126 
R62 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 131 
R63 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 5 2 3 5 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 116 
R64 5 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 135 
R65 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 138 
R66 5 4 4 4 3 3 3 2 5 4 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 131 
R67 4 5 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 5 128 
R68 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 139 
R69 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 135 
R70 4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 117 
116 
 
R71 3 2 3 5 4 1 4 4 4 2 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 5 105 
R72 3 2 2 3 5 2 5 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 100 
R73 2 3 5 3 1 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 98 
R74 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 97 
R75 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 93 
R76 3 3 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 136 
R77 3 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 138 
R78 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 133 
R79 3 3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 4 3 4 3 3 5 3 5 5 5 121 
R80 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 3 4 119 
R81 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 127 
R82 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 2 3 3 3 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 119 
R83 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 107 
R84 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 142 
R85 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 120 
R86 1 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 3 5 5 3 5 130 
R87 4 3 3 4 3 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 3 5 5 3 2 3 3 124 
R88 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 143 
R89 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 134 
R90 2 2 3 4 3 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 131 
R91 3 3 3 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 4 133 
R92 3 3 5 3 3 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 133 
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Lampiran 10 Data Sampel Angket Variabel Motivasi Belajar 
 
Res 
But
ir 
Soa
l                                                             
Tot
al 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
R1 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R2 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 2 4 122 
R4 3 3 4 2 3 2 1 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 2 3 94 
R5 3 3 4 4 5 3 5 5 1 5 3 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 4 5 5 5 125 
R6 4 5 5 3 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 117 
R7 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 142 
R8 3 4 3 5 5 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 3 5 5 2 3 3 2 3 3 3 3 111 
R9 5 4 3 5 5 3 4 2 1 4 5 2 2 3 2 5 2 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 122 
R10 3 4 3 3 5 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 5 111 
R11 3 4 3 3 3 4 4 5 1 4 3 3 2 3 2 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 119 
R12 5 4 3 2 5 1 1 5 2 3 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 129 
R13 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 2 2 3 4 3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 122 
118 
 
R14 3 4 3 4 3 3 4 1 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 129 
R15 3 4 3 5 3 3 5 3 2 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 115 
R16 2 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 108 
R17 2 2 1 2 4 3 4 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 96 
R18 2 3 2 2 2 2 3 2 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 78 
R19 3 3 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 134 
R20 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 146 
R21 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 119 
R22 3 5 3 3 3 5 5 4 1 5 4 3 2 5 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 5 115 
R23 4 1 3 5 4 5 3 3 1 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 5 5 3 3 3 4 3 5 4 4 3 4 112 
R24 3 4 3 5 3 3 4 3 1 5 2 2 3 4 3 5 3 5 5 4 3 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 108 
R25 5 4 3 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 5 3 3 130 
R26 3 3 4 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 129 
R27 4 5 5 4 4 3 2 5 3 5 5 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 123 
R28 5 5 5 4 4 3 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 2 4 4 3 4 2 2 121 
R29 4 3 3 2 4 4 5 4 1 4 4 3 2 3 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 110 
R30 4 2 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 1 93 
R31 5 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 3 4 3 115 
R32 3 5 5 3 3 3 3 3 1 4 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 120 
R33 2 3 3 3 3 2 3 3 1 4 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 99 
R34 3 4 3 3 4 3 5 3 2 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 121 
R35 3 4 3 3 3 1 5 5 3 4 5 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 3 3 115 
R36 2 4 3 3 3 4 5 4 2 5 2 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 107 
R37 5 4 3 3 5 4 3 5 1 5 3 4 4 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 125 
R38 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 145 
119 
 
R39 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 140 
R40 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 138 
R41 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 145 
R42 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 140 
R43 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 141 
R44 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 139 
R45 3 5 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 5 2 3 3 5 4 5 3 3 3 5 5 3 5 3 5 3 3 110 
R46 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 142 
R47 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 139 
R48 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 143 
R49 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 145 
R50 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 129 
R51 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 126 
R52 3 3 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 129 
R53 3 3 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 3 5 5 3 5 3 5 127 
R54 3 4 3 4 3 2 4 4 4 5 4 3 2 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 3 122 
R55 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 140 
R56 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 136 
R57 5 3 3 5 3 3 3 3 1 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 117 
R58 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 3 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 3 4 2 2 129 
R59 5 3 3 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 131 
R60 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 3 5 4 3 119 
R61 3 5 5 3 4 4 5 3 1 4 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 129 
R62 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 3 3 128 
R63 4 4 4 3 4 3 2 4 1 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 4 4 5 5 5 122 
120 
 
R64 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R65 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R66 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R67 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 137 
R68 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 3 4 135 
R69 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 4 136 
R70 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 116 
R71 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 100 
R72 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 5 4 3 5 5 2 5 5 4 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 5 2 102 
R73 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 4 102 
R74 4 3 2 4 3 2 3 5 2 5 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 5 3 3 5 3 3 4 3 5 1 1 99 
R75 3 3 5 4 3 3 5 3 4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 3 5 3 2 4 3 3 114 
R76 3 4 4 3 3 3 4 3 4 5 3 2 2 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
R77 4 2 3 3 4 4 5 4 1 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 3 3 3 3 4 116 
R78 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 2 134 
R79 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 143 
R80 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 5 5 3 3 2 1 3 3 1 2 3 2 2 89 
R81 2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 78 
R82 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 124 
R83 5 5 5 3 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 3 5 134 
R84 3 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 111 
R85 3 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 3 1 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 107 
R86 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 139 
R87 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 2 3 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 5 2 4 116 
R88 3 3 3 3 4 5 4 3 1 5 3 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 3 3 116 
121 
 
R89 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 137 
R90 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 143 
R91 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 124 
R92 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 98 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Unit Persepsi Mengenai  Program Khusus 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus: 
K = 1+3,3 log n 
    = 1+3,3 log 92 
    = 1+3,3 (1,96) 
    = 8,428 (dibulatkan 9) 
b. Rentang Data 
R = data terbesar-data terkecil 
R = 143-93 
R = 50 
c. Panjang Kelas 
P = 
𝑅
𝐾
= 
50
9
 = 5,5 (dibulatkan 6) 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval fi Xi fi.Xi 
 
Xi-?̅? 
 
(Xi- ?̅? )² 
 
Fi(Xi-?̅?)² 
1 93-98 4 95,5 382 -29,28 857,3184 3429,274 
2 99-104 4 101,5 406 -23,28 541,9584 2167,834 
3 105-110 5 107,5 537,5 -17,28 298,5984 1492,992 
4 111-116 6 113,5 681 -11,28 127,2384 763,4304 
5 117-122 15 119,5 1792,5 -5,28 27,8784 418,176 
6 123-128 14 125,5 1757 0,72 0,5184 7,2576 
7 129-134 25 131,5 3287,5 6,72 45,1584 1128,96 
8 135-140 15 137,5 2062,5 12,72 161,7984 2426,976 
 9 141-146 4 143,5 574 18,72 350,4384 1401,754 
∑ 92 1075,5 11480 -47,52 2410,906 13236,65 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean  
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
∑𝑓𝑖
 = 
11480
92
 = 124,78 
b. Median 
b = 129-0,5 = 128,5 
p = 6 
F = 25 
f = 15 
Md = b+p[
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
]  
123 
 
Md = 128,5+6[
1
2
92−25
15
]  
  = 128,5+6 (1,4)  
 = 128,5 + 8,4 
Md = 136,9 
c. Modus  
b = 129-0,5 = 128,5 
p = 6 
b1 = 11 
b2 = 10 
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
 = 128,5 + 6 (
11
11+10
) 
 = 128,5 + 6  (0,523) 
 = 128,5 + 3,138 
Mo = 131,638 
 
d. Standart Deviasi 
S = √
∑𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)²̅̅ ̅̅ ̅
(𝑛−1)
  
S = √
13236,65
92−1
 
S = √145,45 
S = 12,06 
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Lampiran 13 Hasil Perhitungan Analisis Unit Motivasi Belajar 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus: 
K = 1+3,3 log n 
    = 1+3,3 log 92 
    = 1+3,3 (1,96) 
    = 8,428 (dibulatkan 9) 
b. Rentang Data 
R = data terbesar-data terkecil 
R = 146-78 
R = 68 
c. Panjang Kelas 
P = 
𝑅
𝐾
= 
68
9
 = 7,5 (dibulatkan 8) 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval Fi Xi fi.Xi 
 
Xi-?̅? 
 
(Xi- ?̅? )² 
 
Fi(Xi-?̅?)² 
1 78-86 2 82 164 -40,3 1624,09 3248,18 
2 87-95 3 91 273 -119,3 14232,49 42697,47 
3 96-104 8 100 800 -114,3 13064,49 104515,9 
4 105-113 10 109 1090 -112,3 12611,29 126112,9 
5 114-122 22 118 2596 -100,3 10060,09 221322 
6 123-131 17 127 2159 -105,3 11088,09 188497,5 
7 132-140 20 136 2720 -102,3 10465,29 209305,8 
8 141-149 10 145 1450 112,3 12611,29 126112,9 
∑ 92 908 11252 -806,4 85757,12 1021813 
 
e. Analisis Unit 
1. Mean  
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
∑𝑓𝑖
 = 
11252
92
 = 122,30 
2. Median 
b = 114-0,5 = 113,5 
p = 8 
F = 22 
f = 17 
Md = b+p[
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
]  
125 
 
Md = 113,5+8[
1
2
92−22
17
]  
  = 113,5+8 (1,411)  
  = 113,5 + 11,288 
Md = 124,78 
3. Modus  
b = 114-0,5 = 113,5 
p = 8 
b1 = 12 
b2 = 5 
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
 = 113,5 + 8 (
12
12+5
) 
 = 113,5 + 8  (0,444) 
 = 113,5 + 0,444 
Mo = 113,944 
 
4. Standart Deviasi 
S = √
∑𝑓𝑖 (𝑋𝑖−𝑋)²̅̅ ̅̅ ̅
(𝑛−1)
  
S = √
1021813
92−1
 
S = √11,228 
S = 3,350 
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Lampiran 13 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Persepsi Mengenai Program 
Khusus 
 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. α  : 5% 
3. Tabel penolong untuk pengujin normalitas data dengan uji Kolmogrov-Smirnov 
X Z luas kurva peluang harapan  D (selisih) 
93 -2,66 0,0039 0,010869565 0,007 
97 -2,32 0,0102 0,02173913 0,012 
97 -2,32 0,0102 0,032608696 0,022 
98 -2,24 0,0125 0,043478261 0,031 
99 -2,15 0,0158 0,054347826 0,039 
100 -2,07 0,0192 0,065217391 0,046 
101 -1,99 0,0233 0,076086957 0,053 
104 -1,73 0,0418 0,086956522 0,045 
105 -1,65 0,0496 0,097826087 0,048 
107 -1,48 0,0694 0,108695652 0,039 
108 -1,4 0,0808 0,119565217 0,039 
109 -1,32 0,0934 0,130434783 0,037 
110 -1,23 0,1112 0,141304348 0,03 
111 -1,15 0,1251 0,152173913 0,027 
112 -1,038 0,1515 0,163043478 0,012 
113 -0,98 0,1635 0,173913043 0,01 
114 -0,9 0,1841 0,184782609 0,007 
114 -0,9 0,1841 0,195652174 0,012 
116 -0,73 0,2327 0,206521739 -0,026 
117 -0,65 0,2578 0,217391304 -0,04 
117 -0,65 0,2578 0,22826087 -0,03 
118 -0,56 0,2877 0,239130435 -0,049 
119 -0,48 0,3156 0,25 -0,066 
119 -0,48 0,3156 0,260869565 -0,055 
119 -0,48 0,3156 0,27173913 -0,044 
119 -0,48 0,3156 0,282608696 -0,033 
119 -0,48 0,3156 0,293478261 -0,022 
120 -0,4 0,3446 0,304347826 -0,04 
120 -0,4 0,3446 0,315217391 -0,029 
120 -0,4 0,3446 0,326086957 -0,019 
120 -0,4 0,3446 0,336956522 -0,008 
121 -0,31 0,3783 0,347826087 -0,03 
122 -0,23 0,409 0,358695652 -0,05 
127 
 
122 -0,23 0,409 0,369565217 -0,039 
123 -0,15 0,4404 0,380434783 -0,06 
123 -0,15 0,4404 0,391304348 -0,049 
124 -0,06 0,4761 0,402173913 -0,074 
124 -0,06 0,4761 0,413043478 -0,063 
125 0,01 0,504 0,423913043 -0,08 
126 0,1 0,5398 0,434782609 -0,105 
127 0,18 0,5714 0,445652174 -0,126 
127 0,18 0,5714 0,456521739 -0,115 
127 0,18 0,5714 0,467391304 -0,104 
127 0,18 0,5714 0,47826087 -0,093 
128 0,26 0,6026 0,489130435 -0,113 
128 0,26 0,6026 0,5 -0,103 
128 0,26 0,6026 0,510869565 -0,092 
128 0,26 0,6026 0,52173913 -0,081 
129 0,35 0,6368 0,532608696 -0,104 
130 0,43 0,6664 0,543478261 -0,123 
130 0,43 0,6664 0,554347826 -0,112 
130 0,43 0,6664 0,565217391 -0,101 
130 0,43 0,6664 0,576086957 -0,09 
131 0,51 0,695 0,586956522 -0,108 
131 0,51 0,695 0,597826087 -0,097 
131 0,51 0,695 0,608695652 -0,086 
131 0,51 0,695 0,619565217 -0,075 
131 0,51 0,695 0,630434783 -0,065 
132 0,6 0,7257 0,641304348 -0,084 
132 0,602 0,7257 0,652173913 -0,074 
132 0,602 0,7257 0,663043478 -0,063 
132 0,602 0,7257 0,673913043 -0,052 
133 0,68 0,7518 0,684782609 -0,067 
133 0,68 0,7518 0,695652174 -0,056 
133 0,68 0,7518 0,706521739 -0,045 
133 0,68 0,7518 0,717391304 -0,034 
133 0,68 0,7518 0,72826087 -0,024 
133 0,68 0,7518 0,739130435 -0,013 
133 0,68 0,7518 0,75 -0,002 
133 0,68 0,7518 0,760869565 0,009 
134 0,77 0,7794 0,77173913 -0,008 
134 0,77 0,7794 0,782608696 0,003 
134 0,77 0,7794 0,793478261 0,014 
135 0,85 0,8023 0,804347826 0,002 
128 
 
135 0,85 0,8023 0,815217391 0,013 
135 0,85 0,8023 0,826086957 0,024 
135 0,85 0,8023 0,836956522 0,035 
135 0,85 0,8023 0,847826087 0,046 
135 0,85 0,8023 0,858695652 0,056 
136 0,93 0,8238 0,869565217 0,046 
136 0,93 0,8238 0,880434783 0,057 
138 1,104 0,8665 0,891304348 0,025 
138 1,104 0,8665 0,902173913 0,036 
138 1,104 0,8665 0,913043478 0,047 
138 1,104 0,8665 0,923913043 0,057 
138 1,104 0,8665 0,934782609 0,068 
139 1,18 0,881 0,945652174 0,065 
139 1,18 0,881 0,956521739 0,076 
141 1,35 0,9115 0,967391304 0,056 
142 1,43 0,9236 0,97826087 0,055 
142 1,43 0,9236 0,989130435 0,066 
143 1,52 0,9357 1 0,064 
11481         
rata-
rata 124,7935       
Standev 11,95186       
 
Statistik Var I 
N sampel 92 
Mean  124,7935 
Simpangan 
Baku 11,95186 
Dn 0,076 
KS Tabel 0,141 
Normal 
 
Diperoleh Dhitung  (0,076) , sedangkan Dtabel untuk taraf signifikansi 5% 
adalah (0,141). Jadi Dhitung (0,076) < Dtabel (0,141), sehingga Ho diterima 
dan HI ditolak. Maka dapat disimpulkan sebaran data variabel persepsi 
mengenai program khusus dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Motivasi Belajar 
Uji normalitas data motivasi belajar siswa 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. α  : 5% 
3. Tabel penolong untuk penyajian normalitas data dengan uji 
Kolmogrov-Smirnov 
X Z 
luas 
kurva 
peluang 
harapan  D (selisih) 
78 -2,82 0,0024 0,010869565 0,008 
78 -2,82 0,0024 0,02173913 0,019 
89 -2,12 0,017 0,032608696 0,016 
93 -1,87 0,0307 0,043478261 0,013 
94 -1,81 0,0351 0,054347826 0,019 
96 -1,68 0,0465 0,065217391 0,019 
98 -1,55 0,0606 0,076086957 0,015 
99 -1,49 0,0681 0,086956522 0,019 
99 -1,49 0,681 0,097826087 -0,583 
100 -1,42 0,0778 0,108695652 0,031 
102 -1,3 0,3821 0,119565217 -0,263 
102 -1,3 0,3821 0,130434783 -0,252 
102 -1,3 0,3821 0,141304348 -0,241 
107 -0,98 0,1635 0,152173913 -0,011 
107 -0,98 0,1635 0,163043478 0 
108 -0,92 0,1788 0,173913043 -0,005 
108 -0,92 0,1788 0,184782609 0,006 
110 -0,79 0,2148 0,195652174 -0,019 
110 -0,79 0,2148 0,206521739 -0,008 
111 -0,73 0,2358 0,217391304 -0,018 
111 -0,73 0,2358 0,22826087 -0,008 
111 -0,73 0,2358 0,239130435 0,003 
112 -0,66 0,2546 0,25 -0,005 
114 -0,54 0,2946 0,260869565 -0,034 
115 -0,47 0,3192 0,27173913 -0,047 
115 -0,47 0,3192 0,282608696 -0,037 
115 -0,47 0,3192 0,293478261 -0,026 
115 -0,47 0,3192 0,304347826 -0,015 
116 -0,41 0,3409 0,315217391 -0,026 
116 -0,41 0,3409 0,326086957 -0,015 
116 -0,41 0,3409 0,336956522 -0,004 
130 
 
116 -0,41 0,3409 0,347826087 0,007 
117 -0,34 0,3669 0,358695652 -0,008 
117 -0,34 0,3669 0,369565217 0,003 
119 -0,22 0,4129 0,380434783 -0,032 
119 -0,22 0,4129 0,391304348 -0,022 
119 -0,22 0,4129 0,402173913 -0,011 
120 -0,15 0,4404 0,413043478 -0,027 
121 -0,09 0,4641 0,423913043 -0,04 
121 -0,09 0,4641 0,434782609 -0,029 
122 -0,03 0,488 0,445652174 -0,042 
122 -0,03 0,488 0,456521739 -0,031 
122 -0,03 0,488 0,467391304 -0,021 
122 -0,03 0,488 0,47826087 -0,01 
122 -0,03 0,488 0,489130435 0,001 
123 0,03 0,512 0,5 -0,012 
124 0,09 0,5359 0,510869565 -0,025 
124 0,09 0,5359 0,52173913 -0,014 
125 0,15 0,5596 0,532608696 -0,027 
125 0,15 0,5596 0,543478261 -0,016 
126 0,22 0,5871 0,554347826 -0,033 
127 0,28 0,6103 0,565217391 -0,045 
128 0,34 0,6331 0,576086957 -0,057 
129 0,41 0,6591 0,586956522 -0,072 
129 0,41 0,6591 0,597826087 -0,061 
129 0,41 0,6591 0,608695652 -0,05 
129 0,41 0,6591 0,619565217 -0,04 
129 0,41 0,6591 0,630434783 -0,029 
129 0,41 0,6591 0,641304348 -0,018 
129 0,41 0,6591 0,652173913 -0,007 
130 0,47 0,6808 0,663043478 -0,018 
131 0,54 0,7054 0,673913043 -0,031 
134 0,73 0,7673 0,684782609 -0,083 
134 0,73 0,7673 0,695652174 -0,072 
134 0,73 0,7673 0,706521739 -0,061 
135 0,79 0,7852 0,717391304 -0,068 
136 0,85 0,8023 0,72826087 -0,074 
136 0,85 0,8023 0,739130435 -0,063 
137 0,92 0,8212 0,75 -0,071 
137 0,92 0,8212 0,760869565 -0,06 
137 0,92 0,8212 0,77173913 -0,049 
137 0,92 0,8212 0,782608696 -0,039 
131 
 
137 0,92 0,8212 0,793478261 -0,028 
137 0,92 0,8212 0,804347826 -0,017 
137 0,92 0,8212 0,815217391 -0,006 
138 0,98 0,8365 0,826086957 -0,01 
139 1,04 0,8508 0,836956522 -0,014 
139 1,04 0,8508 0,847826087 -0,003 
139 1,04 0,8508 0,858695652 0,008 
140 1,11 0,8665 0,869565217 0,003 
140 1,11 0,8665 0,880434783 0,014 
140 1,11 0,8665 0,891304348 0,025 
141 1,17 0,879 0,902173913 0,023 
142 1,23 0,8907 0,913043478 0,022 
142 1,23 0,8907 0,923913043 0,033 
143 1,3 0,9032 0,934782609 0,032 
143 1,3 0,9032 0,945652174 0,042 
143 1,3 0,9032 0,956521739 0,053 
145 1,42 0,9222 0,967391304 0,045 
145 1,42 0,9222 0,97826087 0,056 
145 1,42 0,9222 0,989130435 0,067 
146 1,49 0,9222 1 0,078 
          
average 122,5       
standev 15,7378944       
 
Statistik Var I 
N sampel 92 
Mean  122,5 
Simpangan 
Baku 15,7378944 
Dn 0,078 
KS Tabel 0,141 
Normal 
  
Diperoleh Dhitung  (0,078) , sedangkan Dtabel untuk taraf signifikansi 5% 
adalah (0,141). Jadi Dhitung (0,078) < Dtabel (0,141), sehingga Ho diterima 
dan HI ditolak. Maka dapat disimpulkan sebaran data variabel motivasi 
belajar siswa dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Lampiran 15 Uji Hipotesis Hubungan Persepsi Mengenai Program Khusus dengan 
Motivasi Belajar Siswa  
UJI HIPOTESIS 
1. Hipotesis 
HO : Tidak ada hubungan positif persepsi mengenai program khusus 
dengan motivasi belajar belajar siswa. 
Ha : Terdapat hubungan positif persepsi mengenai program khusus dengan 
motivasi belajar siswa. 
2. Tabel  
X Y XY X² Y² 
138 137 18906 19044 18769 
135 137 18495 18225 18769 
128 122 15616 16384 14884 
114 94 10716 12996 8836 
133 125 16625 17689 15625 
133 117 15561 17689 13689 
125 142 17750 15625 20164 
113 111 12543 12769 12321 
123 122 15006 15129 14884 
118 111 13098 13924 12321 
124 119 14756 15376 14161 
120 129 15480 14400 16641 
133 122 16226 17689 14884 
128 129 16512 16384 16641 
142 115 16330 20164 13225 
122 108 13176 14884 11664 
97 96 9312 9409 9216 
101 78 7878 10201 6084 
130 134 17420 16900 17956 
120 146 17520 14400 21316 
127 119 15113 16129 14161 
138 115 15870 19044 13225 
120 112 13440 14400 12544 
123 108 13284 15129 11664 
112 130 14560 12544 16900 
133 
 
127 129 16383 16129 16641 
104 123 12792 10816 15129 
119 121 14399 14161 14641 
119 110 13090 14161 12100 
99 93 9207 9801 8649 
110 115 12650 12100 13225 
117 120 14040 13689 14400 
111 99 10989 12321 9801 
129 121 15609 16641 14641 
109 115 12535 11881 13225 
122 107 13054 14884 11449 
108 125 13500 11664 15625 
133 145 19285 17689 21025 
132 140 18480 17424 19600 
132 138 18216 17424 19044 
134 145 19430 17956 21025 
132 140 18480 17424 19600 
132 141 18612 17424 19881 
135 139 18765 18225 19321 
119 110 13090 14161 12100 
131 142 18602 17161 20164 
136 139 18904 18496 19321 
138 143 19734 19044 20449 
135 145 19575 18225 21025 
134 129 17286 17956 16641 
135 126 17010 18225 15876 
133 129 17157 17689 16641 
130 127 16510 16900 16129 
131 122 15982 17161 14884 
130 140 18200 16900 19600 
139 136 18904 19321 18496 
127 117 14859 16129 13689 
128 129 16512 16384 16641 
141 131 18471 19881 17161 
114 119 13566 12996 14161 
126 129 16254 15876 16641 
131 128 16768 17161 16384 
116 122 14152 13456 14884 
135 137 18495 18225 18769 
138 137 18906 19044 18769 
131 137 17947 17161 18769 
134 
 
128 137 17536 16384 18769 
139 135 18765 19321 18225 
135 136 18360 18225 18496 
117 116 13572 13689 13456 
105 100 10500 11025 10000 
100 102 10200 10000 10404 
98 102 9996 9604 10404 
97 99 9603 9409 9801 
93 114 10602 8649 12996 
136 102 13872 18496 10404 
138 116 16008 19044 13456 
133 134 17822 17689 17956 
121 143 17303 14641 20449 
119 89 10591 14161 7921 
127 78 9906 16129 6084 
119 124 14756 14161 15376 
107 134 14338 11449 17956 
142 111 15762 20164 12321 
120 107 12840 14400 11449 
130 139 18070 16900 19321 
124 116 14384 15376 13456 
143 116 16588 20449 13456 
134 137 18358 17956 18769 
131 143 18733 17161 20449 
133 124 16492 17689 15376 
133 98 13034 17689 9604 
∑X=11481 ∑Y=11270 ∑XY=1415584 ∑X²=1445753 ∑Y²=1403114 
 
3. Statistik Uji 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
92.1415584 − (11481)(11270)
√{92.1445753 − (11481)2}{92.1403114 − (11270)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
130233728 − 129390870
√{133009276 − 131813361}{129086488 − 127012900}
 
135 
 
𝑟𝑥𝑦 =
842858
√{1195915}{2073588}
 
𝑟𝑥𝑦 =
842858
√2479834993020
 
𝑟𝑥𝑦 =
842858
1574749,18
 
 = 0,5352331728 (0,535) 
4. Keputusan Uji 
rtabel dengan N = 92 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,205 
diperoleh rxy (0,535) > rtabel (0,205). 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan persepsi mengenai program khusus dengan motivasi 
belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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Sumbangan determinasi hubungan persepsi Program Khusus dengan 
Motivasi Belajar Siswa  
KD = r² x 100% 
 = 0,535² x 100% 
 = 0,282 x 100% 
 = 28,62% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas besaran sumbangan hubungan 
perespsi mengenai program khusus dengan motivasi belajar siswa kelas 
VIII di MTs Negeri SURAKARTA II tahun ajaran 2018/2019 sebesar 
28,62%.  
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